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Selda Pasongli, E51111005. Judul Skripsi “Fungsi Pa’tondokan dalam 
Pelaksanaan Upacara Rambu Solo’ (Studi Organisasi Religius Tradisional pada 
 Masyarakat Toraja)” dibimbing oleh Dr. Muh. Basir Said, MA. dan Safriadi, 
S.IP, M.Si. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin 
Makassar.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksistensi pa‟tondokan,  mengetahui 
struktur organisasi dan peran dari setiap orang yang ada dalam struktur pa‟tondokan, 
mengetahui fungsi pa‟tondokan dalam upacara rambu solo‟ khususnya di Kelurahan 
Tampo, Kecamatan Makale Kab. Tana Toraja. 
 Pada dasarnya penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tipe 
deskriptif yang lebih menekankan pada penggambaran mengenai objek yang diteliti 
berdasarkan fakta-fakta yang ada. Penentuan informan dilakukan dengan cara 
purposive yaitu: penentuan informan yang dilakukan secara sengaja dengan kriteria 
tertentu yang dianggap mampu memberikan informasi yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
observasi dan teknik wawancara. Selain itu, ada pula teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan catatan lapangan atau field note yang juga digunakan dalam penelitian 
ini.  
 Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa sampai saat ini masyarakat Toraja tetap 
menjaga eksistensi pa‟tondokan  sehingga fungsi pa‟tondokan masih tetap dirasakan. 
Struktur dalam pa‟tondokan sebagai organisasi tradisional masyarakat Toraja tetap ada 
dan untuk dapat menjadi bagian dari struktur tidak dilihat dari latar belakang seperti 
status sosial. Dalam upacara rambu solo‟, pa‟tondokan mempunyai fungsi seperti 
ma‟pairu‟ (menjamu tamu), melantang (pembuatan pondok untuk keluarga dan kerabat 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Dimana saja di dunia ini, manusia tidak pernah hidup dalam isolasi yang komplit, 
absolut dan permanen. Apabila hal ini terjadi, bahwa ada manusia yang hidup terasing 
secara komplit, maka sifat pengasingan itu tidak permanen. Atau diluar kekuasaan 
seseorang terpaksa hidup secara terasing, absolut dan permanen. Kontak sosial 
diperlukan oleh manusia, karena hanya didalam kehidupan bersama sajalah sehingga 
berkembang potensi-potensi yang ada pada manusia itu menjadi kepribadian. Dan 
kontak sosial itu diperlukan secar terus-menerus agar kepribadiannya dapat mengikuti 
proses yang wajar.  
 Dilihat dari segi biologi, manusia dalam banyak hal ketinggalan dari makhluk-
makhluk lain yang bukan manusia, misalnya gajah dan beruang jauh lebih kuat dari 
manusia, burung elang jauh lebih tajam penglihatannya dari pada manusia, dan 
sebagainya. Memang kekuatan manusia tidak terletak dalam kemampuan individualnya 
secara biologis, melainkan kekuatan manusia terletak dalam hasil hubungannya dengan 
manusia lain. Dengan bekerjasama yang dilakukan maka manusia berhasil menguasai 
seluruh isi dari planet bumi. Kehidupan bersama itu tidak semata-mata mempunyai 
tujuan untuk dapat mengalahkan makhluk-makhluk lain, akan tetapi perlu agar manusia 
dapat melangsungkan kehidupan sejenisnya. 
 Apabila hewan karena anatominya yang khusus itu, segera sesudah ia dilahirkan, 
dengan bantuan alam dapat segera langsung menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 
alamnya, namun manusia membutuhkan waktu yang cukup relatif lama untuk dapat 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan alam dan lingkungan sosialnya. Sebagai 
makhluk biologis, manusia dikenal oleh hukum-hukum biologis, artinya untuk 
kelangsungan hidup manusia harus pandai menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 
alam dan lingkungan sosial di sekitar tempat tinggal manusia tersebut. Dengan kata lain 
untuk dapat melangsungkan kehidupannya manusia harus makan, minum, 
membutuhkan oksigen, dan harus mengindarkan diri dri sakit dan kematian, walaupun 
mati akan tetap dijalani oleh setiap manusia. Untuk dapat memenuhi kebutuhan dasar 
dari kehidupan itu, manusia tidak dapat melakukannya sendiri, melainkan ia harus 
ditolong oleh orang lain.  
 Sebagai makhluk sosial psychis bagi keseimbangan emosinya, manusia manusia 
harus berhubungan dengan manusia lainnya. Kondisi emosional dan psychis manusia 
dapat dikatakan sangat dipengaruhi oleh relasi sosialnya. Dengan kata lain, seseorang 
itu pada suatu ketika menjadi susah atau senang, disebabkan oleh pengaruh sikap 
penilaian, anggapan-anggapan yang ia terima dari orang lain. Dari sini jelaslah, bahwa 
bagi kesejahteraan badan dan rohaninya, manusia bersama-sama harus menciptakan 
suatu kondisi sosial yang harmonis.   
 Setiap makhluk hidup dalam kehidupannya hidup bersama, baik dengan individu 
sejenisnya maupun dengan individu-individu lainnya. Sebagian besar makhluk hidup 
yang sejenis membentuk kelompok-kelompok demi kelangsungan hidupnya. 
Koentjaraningrat (2009:109) mengabstraksikan beberapa ciri yang dianggap ciri khas 
kehidupan berkelompok, yaitu: (1) pembagian kerja yang tetap antara berbagai macam 
subkesatuan atau golongan individu dalam kelompok untuk melaksanakan berbagai 
macam fungsi hidup; (2) ketergantungan individu kepada individu lain dalam kelompok 
sebagai akibat dari pembagian kerja tadi; (3) kerja sama antarindividu yang disebabkan 
karena sifat ketergantungan tadi; (4) komunikasi antarindividu yang dipergunakan guna 
melaksanakan kerja sama tadi; (5) diskriminasi yang diadakan antara individu-individu 
warga kelompok dan individu dari luarnya. Makhluk yang berkelompok mampu 
menciptakan dan mengembangkan sikap tolong-menolong dan kerja sama sehingga 
dapat bertahan hidup.  
 Manusia adalah salah satu makluk yang hidup dalam kelompok. Selain itu, 
manusia juga disebut sebagai makhluk sosial yang artinya  manusia tidak bisa hidup 
sendiri karena manusia memiliki kebutuhan dan kemampuan serta kebiasaan untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan manusia yang lain, dari interaksi yang terjadi 
perlahan akan membentuk kelompok.  
 Suatu kelompok sosial masyarakat terbentuk karena pada dasarnya manusia 
adalah makhluk yang tidak dapat hidup sendiri, namun memerlukan dan bergantung 
pula pada sesamanya atau orang lain. Disamping itu, adanya persamaan-persamaan 
tertentu bahkan menyangkut kepentingan tertentu juga dapat menjadi faktor pembentuk 
adanya kelompok-kelompok dalam masyarakat. Suatu kesatuan manusia dapat 
mempunyai prasarana agar warganya dapat saling berinteraksi (Koentjaraningrat, 2009: 
116). Adanya sarana dan prasarana untuk berinteraksi menyebabkan warga dari suatu 
kelompok dapat saling berinteraksi. 
 Organisasi sosial adalah wujud nyata dari kehidupan manusia yang berinteraksi 
dan berkelompok. Organisasi sosial merupakan perkumpulan sosial yang dibentuk oleh 
masyarakat, yang berfungsi sebagai sarana partisispasi dalam pembangunan bangsa dan 
negara. Sebagai makhluk yang selalu hidup bersama, manusia membentuk organisasi 
sosial untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang tidak dapat mereka capai sendiri.  
 Kodrat alamiah manusia sebagai makhluk sosial-psychys, menyebabkan 
timbulnya bentu-bentuk dari organisasi dan relasi antar manusia, yang terdiri atas dua 
landasan yaitu: 
1. Organisasi symbiotik yang berdiri semata-mata atas tingkah laku fisik 
yang bersifat otomatis. 
2. Organisasi sosial yang berdiri atas komunikasi dan mempunyai tujuan 
yang berkelanjutan. 
 Kontak sosial yang terjadi menimbulkan interaksi sosial yang berlaku pada sisi 
emosional dan intelektual. Berbicara tentang organisasi sosial yang dimaksud maka 
untuk mencapai tujuannya timbul kelompok sosial dari usaha tersebut. Dengan kata lain 
organisasi soaial mempunyai aspek fungsi dan aspek struktur. Dalam aspek 
fungsionalnya organisasi sosial memperlihatkan manifestasinya dalam aktifitas kolektif 
dari manusia untuk mencapai tujuannya, yaitu dari memelihara, mendidik, sampai 
kepada melakukan. Dari aktifitas kolektif itu timbul kelompok-kelompok yang 
menjalankan aktifitas seperti keluarga, negara dan sebagainya. Secara keseluruhan 
maka organisasi sosial dilihat dari sudut implikasi strukturnya meliputi struktur dari 
kelompok sosial, pola umum baru kebudayaan manusia pada setiap waktu dan tempat 
dari pranata-pranata sosial. Organisasi sosial itu pada dasarnya adalah produk dari 
kodrat manusia (Harsojo, 1967: 241-242).  
 Adapun pengaturan dari tata- hubungan juga ada dua orang atau lebih yang 
hendak mengadakan hidup bersama memerlukan beberapa syarat: 
1. Harus ada ukuran yang tepat dalam tata hubungan sosial yang dapat 
diterima oleh anggota-anggota kelompok. 
2. Harus ada kekuasaan atau otoritas yang mempunyai kekuasaan memaksa 
dalam melaksanakan tata hubungan sosial. 
3. Adanya pengaturan dan penyusunan individu-individu dalam kelompok-
kelompok dan lapisan sosial tertentu yang menggambarkan adanya 
koordinasi dan subordinasi. 
4. Anggota-anggota yang hidup dalam berbagai bidang, dapat hidup dalam 
suasana harmonis, dan saling memberi kepuasan. 
5. Adanya tingkah laku yang telah menjadi standar itu disalurkan atau 
dipaksakan dalam mekanisme tekanan-tekanan sosial, menjadi satu pola 
yang merupakan pedoman bagi tingkah laku manusia.  
 Keberadaan organisasi tidak hanya terdapat dalam tataran masyarakat suatu 
lingkup kehidupan modern saja melainkan terdapat pula dalam lingkup masyarakat di 
masing-masing daerah di Indonesia, melihat Indonesia sebagai bangsa yang memiliki 
keanekaragaman suku, budaya, maupun bahasa.  
 Kelompok masyarakat asli pada suatu daerah mengalami perkembangan dan 
dapat merujuk pada suatu konsep masyarakat adat, yang secara dinamis mengalami 
perubahan dengan dasar adanya kesepakatan atau tujuan yang ingin dicapai dalam 
batasan adat- istiadat maupun wilayah serta masyarakat yang ada di dalamnya sehingga 
menjadi organisasi lokal masyarakat suatu daerah. Organisasi lokal yang terbentuk 
tentunya memiliki fungsi dan peran yang secara garis besar serupa dengan wadah 
organisasi kemasyarakatan sebagai suatu wadah untuk dapat menyalurkan aspirasi 
masyarakat, menciptakan, dan mempertahankan kehidupan yang harmonis dalam 
kehidupan bermasyarakat. Organisasi lokal dapat menjadi salah satu wadah untuk tetap 
menjaga nilai, adat-istiadat serta mengembangkan potensi yang ada dalam masyarakat. 
 Setiap daerah masing-masing memiliki organisasi lokal. Selain untuk menjaga 
nilai budaya dan luhur, juga  memiliki tugas dan fungsi dalam pelaksanaannya, serta 
karakteristik yang berbeda. Demikian halnya yang ada pada masyarakat Toraja. 
 Salah satu organisiasi sosial yang dimaksud adalah pa‟tondokan.  Pa‟tondokan 
adalah organisasi lokal yang ada pada masyarakat Toraja. Kata dasar pa‟tondokan ialah 
tondok  yang artinya tempat tinggal, kampung, atau desa. Pa‟tondokan= penghuni; 
penduduk desa; masyarakat desa. Dalam satu pa‟tondokan terdiri dari beberapa 
keluarga atau anggota dan dipimpin oleh seorang kapala tondok yang dipilih karena 
dianggap mampu mengayomi masyarakatnya  yang dipilih melalui musyawarah 
anggota pa‟tondokan. Organisasi lokal masyarakat Toraja ini dapat dijumpai dalam 
setiap kegiatan-kegiatan adat baik dalam kegiatan rambu solo‟ maupun kegiatan rambu 
tuka‟. Dalam setiap kegiatan baik rambu soslo‟ maupun rambu tuka‟, pa‟tondokan 
sangat berperan penting dalam membantu ampu sara‟ (yang punya acara) menyiapkan 
segala sesuatu yang dibutuhkan sebelum dan sesudah acara dimulai.  
 Berdasarkan uraian singkat diatas, maka peneliti mengangkat judul “FUNGSI 
PA’TONDOKAN DALAM PELAKSANAAN UPACARA RAMBU SOLO’ (Studi 
Organisasi Religius Tradisional pada Masyarakat Toraja)”.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana eksistensi pa‟tondokan sehingga masih ada sampai sekarang ini? 
2. Bagaimana struktur organisasi dan peran masing-masing dari setiap orang yang 
ada dalam struktur pa‟tondokan? 
3. Bagaimana fungsi pa‟tondokan dalam upacara rambu solo‟, khususnya di 
Kelurahan Tampo, Kecamatan Makale Kab. Tana Toraja.  
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui eksistensi pa‟tondokan sehingga masih ada sampai sekarang ini.  
2. Mengetahui struktur organisasi dan peran dari masing-masing setiap orang yang 
ada dalam struktur pa‟tondokan. 
3. Mengetahui fungsi pa‟tondokan dalam upacara rambu solo‟ khususnya di 
Kelurahan Tampo, Kecamatan Makale Kab. Tana Toraja. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara akademik, menambah wawasan mengenai organisasi lokal yang ada di 
masyarakat Toraja, bagaimana masyarakat tetap menjaga keutuhan dalam 
kehidupan bersama secara khusus pada masyarakat Toraja yang nampak pada 
pa‟tondokan. 
2. Menjadi bahan informasi atau referensi bagi yang berminat melanjutkan penelitian 























A. Penelitian Terkait 
 Penelitian tentang organisasi tradisional yang ada pada masyarakat khususnya di 
Indonesia telah banyak diteliti. Salah satu hasil penelitian yang dilakukan oleh Rasid 
Yunus (2003) yang berfokus pada budaya huyula di Kota Gorontalo. Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa budaya huyula pada masyarakat Gorontalo merupakan budaya 
kerjasama atau gotong royong demi kepentingan umum yang didasarkan pada 
solodaritas sosial. Hal ini tercermin dalam kegiatan yang dilaksanakan secara bersama 
oleh seluruh anggota masyarakat seperti halnya pada kegiatan kekeluargaan ataupun 
kegiatan pertanian.  
  Daniel (2005) menulis tentang Saroan di Tana Toraja. Saroan merupakan 
perwakilan dari persatuan to makaka (pimpinan warga Tana Toraja wilayah Utara) 
dengan to buda (oarang banyak). Saroan mempunyai dua fungsi yang menonjol, yaitu 
fungsi sebagai lembaga adat  (termasuk didalamnya kegiatan-kegiatan adat) dan fungsi 
dalam musyawarah besar (kombongan kalua‟). Dalam saroan ada pula pembagian 
kerja, diantaranya; to sadang kalo‟ (orang yang bertanggung jawab dalam pengaturan 
air), to soyanantondok (orang yang bertugas sebagai humas antarsaroan), to ada‟ (orang 
yang bertanggung jawab dalam penyelesaian perselisihan).  
  Diantara hasil penelitian diatas, untuk menjadi bagian atau anggota dari huyula 
tidak dibatasi asalkan bertempat tinggal dalam wilayah yang sama. Namun, untuk 
menjadi anggota pada satu saroan di Toraja Utara harus berasal dari tongkonan sama 
(berdasarkan keturunan) karena saroan lahir dari tongkonan. Hal inilah yang 
membedakan dengan pa‟todokan yang menjadi fokus penelitian ini untuk menjadi 
anggota tidak berdasarkan dari keturunan (tidak mengenal kasta) dan tidak semua 
individu yang ada dalam satu wilayah dapat menjadi anggota dari.  
B. Pa’tondokan sebagai Organisasi Religius 
 Organisasi bagi masyarakat Toraja merupakan salah satu unsur ajaran aluk to 
dolo (sistem kepercayaan, sistem upacara, dan organisasi sosial) yang berpusat pada 
emosi keagamaan (Shaff, 2007: 44). Organisasi keagamaan adalah perkumpulan sosial 
yang dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun yang tidak 
berbadan hukum , yang berfungsi sebagi sarana partisispasi masyarakat dalam lingkup 
suatu agama tertentu. Sebagai makhluk yang hidup bersama-sama, manusia membentuk 
oganisasi sosial untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang tidak dapat mereka capai 
sendiri.  
 Masyarakat Toraja sebagian besar tetap memegang teguh ajaran aluk to dolo 
meskipun telah berkembang agama-agama yang modern seperti Kristen, Katolik, Islam, 
Hindu,dan Budha. Aluk to dolo adalah aturan tata hidup yang telah dimiliki sejak 
dahulu oleh masyarakat Toraja. Aturan tata hidup tersebut berkenaan dengan sistem 
kemasyarakatan, sistem pemerintahan, dan sistem kepercayaan. Aluk to dolo menjadi 
tali pengikat masyarakat Toraja yang begitu kuat, bahkan menjadi landasan kesatuan 
yang sangat kokoh.  
 Pada masyarakat Toraja, ada beberapa aliran agama yang dianut, seperti Kristen, 
Katolik, Islam, dan alukta. Dalam suatu pa‟tondokan didalamnya terdapat beberapa 
alairan agama namun hal ini tidak menjadi penghalang bagi masyarakat Toraja untuk 
hidup dalam suatu pa‟tondokan. Setiap agama mengajarkan tentang kerjasama dan 
saling tolong menolong. Organisasi seperti pa‟tondokan yang dibentuk merupakan 
wujud nyata dari falsafah hidup masyarakat Toraja yang mengatakan “misa‟ kada di 
putuo pantan kada di pomate (satu kata kita hidup, masing-masing kata kita mati), 
suatu ungkapan yang menegaskan betapa penting kebersamaan yang ditandai 
pencapaian suatu kesepakatan dalam musyawarah.  
C. Organisasi Sosial  
 Dalam kepustakaan antropologi ada beberapa istilah yang digunakan untuk 
menyebut satu aspek dari kebudayaan yang mengatur penyusunan manusia dalam 
kelompok-kelompok yang tercakup di dalam masyarakat. Istilah yang banyak 
dipergunakan oleh ahli antropologi untuk membatasi pengertian tersebut adalah 
organisasi sosial. Herskovits mengatakan bahwa organisasi sosial itu meliputi lembaga-
lembaga yang menetapkan posis dari laki-laki dan  perempuan di dalam masyarakat, 
karenanya melahirkan relasi antar masyarakat.  
 Kategori ini terbagi dalam dua kelas lembaga-lembaga, yaitu lembaga yang 
timbul dari kekerabatan, lembaga-lembaga yang berkembang dari asosiasi bebas 
diantara individu-individu. Struktur kekerabatan meliputi keluarga dan 
pengembangannya sampai pada kelompok-kelompok seperti clan. Asosiasi bebas yang 
tidak dibangun atas dasar kekerabatan meliputi berbagai bentuk dari pengelompokan 
umur dan dalam arti yang lebig luas, struktur sosial itu juga meliputi relasi sosial yang 
mempunyai karakter politik yang berdasarkan atas daerah tempat tinggal dan status.  
 Organisasi menurut Robbins (2001:4) diartikan sebagai suatu unit (satuan) sosial 
yang dikoordinasi dengan sadar, yang terdiri dari dua orang atau lebih, yang berfungsi 
atas dasar yang relatif terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan atau serangkaian 
tujuan bersama.  
 Terdapat dua pendekatan dalam memahami organisasi, yaitu pendekatan objektif 
dan pendekatan subjektif. Makna “objektif” dalam hal ini merujuk pada pandangan 
bahwa objek-objek, perilaku-perilaku, dan peristiwa-peristiwa eksis di dunia nyata dan 
terlepas dari pengamatnya, sedangkan “subjektif” menunjukkan bahwa realitas itu 
sendiri adalah kontruksi sosial, realitas sebagai suatu proses kreatif yang 
memungkinkan orang menciptakan apa yang ada “di luar sana” (Pace dan Faules, 
2001:11)  
 Menurut pendekatan objektif, organisasi merupakan sesuatu yang bersifat fisik 
dan kongkret, dan merupakan sebuah struktur dengan batas-batas yang pasti, sesuatu 
yang stabil. Istilah “organisasi” mengisyaratkan bahwa sesuatu yang nyata merangkum 
orang-orang, hubungan-hubungan, dan tujuan-tujuan. Pendekatan subjektif memandang 
oganisasi sebagai kegiatan yang dilakukan orang-orang, terdiri dari tindakan-tindakan, 
interaksi, dan transaksi yang melibatkan orang-orang. Organisasi diciptakan dan 
dipupuk melalui kontak-kontak yang terus-menerus berubah yang dilakukan  orang-
orang antara yang satu dengan yang lainnya dan tidak eksis secara terpisah dari orang-
orang yang perilakunya membentuk organisasi tersebut.  
 Berdasarkan pendekatan objektif, organisasi berarti struktur, sedangkan 
berdasarkan pandangan subjektif, organisasi berarti proses (mengorganisasikan 
perilaku). Implikasinya, menurut pendekatan objektif, mempelajari organisasi adalah 
mempelajari keseluruhan, bagaimana organisasi dapat beradaptasi dengan cara terbaik 
terhadap lingkungan untuk mengembangkan diri dan belangsung hidup, sedangkan 
menurut pendekatan subjektif pengetahuan mengenai organisasi diperoleh dengan 
melihat perilaku-perilaku dan apa makna dari perilaku-perilaku itu bagi mereka ynga 
melakukannya, struktur diakui tapi tekanannya pada perilaku manusia dalm arti tidak 
independen dari tindakan-tindakan manusia. Kedua tindakan tersebut, baik pendekatan 
objektif maupun pendekatan subjektif berusaha memahami aspek-aspek lain yang 
terkait dengan perilaku organisasi.  
 Salah satu istilah yang digunakan untuk menyebut kesatuan hidup manusia dan 
juga sebagai salah satu unsur dari kebudayaan, yakni „organisasi sosial‟. Menurut 
W.H.R.Rivers (dalam Harjono 1984:218), organisasi sosial sebagai proses yang 
memungkinkan individu-individu disosialisasikan dalam kelompok, ia juga 
berpendapat bahwa ruang lingkup penyelidikan organisasi sosial meliputi struktur dan 
fungsi kelompok. Adapun fungsi tersebut dapat dibagi dalam dua bagian: 
a. Fungsi yang berhubungan antara kelompok dengan kelompok, dan 
b. Fungsi yang bermacam-macam dari kelompok sosial itu adalah pranata-
pranata sosial.  
 Raymond Firth, (dalam Harjono 1967), mengemukakan arti yang khusus bagi 
konsep organisasi sosial. Dalam bukunya “element of social organization”, ia 
mengemukakan bahwa antropologi sosial menyelidiki “human social process 
comparatively”. Dengan proses sosial disini dimaksudkan operasi dari kehidupan 
sosial, cara bagaimana aksi dan eksistensi dari pada manusia hidup itu mempengaruhi 
manusia lain yang hidup dalam suatu relasi tertentu. Dalam penyelidikan mengenai 
relasi sosial apakah istilah ini digunakan dalam rangka pengertian tentang masyarakat, 
kebudayaan atau community, dapatlah dibedakan antara struktur, fungsi dan 
organisasinya. Dalam hubungan ini Firth melihat pengertian mengenai struktur sosial 
itu sebagai pola-pola ideal, sedang organisasi sosila dilihatnya sebagai aktivitas konkrit. 
Ide tentang organisasi ialah bahwa ada sejumlah orang yang menjalankan suatu 
pekerjaan dengan aksi berturut-turut konform dengan tujuan yang dipilih. Organisasi 
sosial adalah penyusunan dari relasi sosial yang dilakukan dengan jalan pemilihan dan 
penetapan. Disamping itu istilah organisasi sosial di dalam kepustakaan antropologi, 
juga sering dipakai sebagai konsep tentang struktur sosial.  Adapun paham tentang 
struktur sosial itu banyak diselidiki oleh ahli-ahli antropologi sosial di Inggris, 
Radcliffe- Brown misalnya mengemukakan bahawa struktur sosial adalah jaringan- 
jaringan yang kompleks dari relasi sosial yang sebenarnya di dalam setiap masyarakat.  
 Pengertian organisasi sosial juga tertuang dalam Keputusan Menteri Sosial R.I. 
Nomor 40/HUK/KEP/IX/1990, yang menyatakan organisasi sosial merupakan suatu 
perkumpulan sosial yang dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum 
maupun tidak berbadan hukum yang berfungsi sebagai sarana partisipasi masyarakat 
dalam melaksanakan usaha kesehjahteraan sosial. Menurut Chester I Bernard, 
organisasi merupakan suatu sistem tentang aktivitas-aktivitas kerjasama dari dua orang 
atau lebih, sesuatu yang tak berwujud dan tak bersifat pribadi, sebagian mengenai hal 
dan mengenai hubungan-hubungan. Jhon M. Gaus memandang organisasi sebagai tata 
hubungan orang-orang untuk dapat memungkinkan tercapainya tujuan bersama dengan 
adanya pembagian tugas dan tanggungjawab. Jadi, organisasi sosial merupakan wadah 
yang didalamnya dapat ditemukan proses keja sama sejumlah manusia yang terikat 
dalam hubungan baik formal maupun non-formal dalam rangka untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan bersama.  
 Unsur-unsur organisasi, adalah : 
1. Adanya proses interaksi yang terjadi antara dua orang atau lebih 
2. Adanya maksud untuk kerjasama dan berinteraksi sehingga organisasi 
menjadi wadah serta proses kerjasama sejumlah manusia yang terikat 
didalamnya.  
3. Adanya pengaturan hubungan yang dalam organisasi diwujudkan dengan 
adanya rangkaian hirarki, yaitu hubungan bahwa dalam suatu organisasi 
selalu terdapat atasan dan bawaha dan sifat hubungan tersebut adalah 
dinamis,dalam arti manusia-manusia yang menduduki jabatan-jabatan 
tersebut bisa berganti pada setiap saat ada parbaikan atau pergantian 
jabatan. 
4. Adanya tujuan yang hendak dicapai, sehingga organisasi bukanlah tujuan 
melainkan alat untuk mencapai tujuan dalam melaksanakan tugas-tugas 
pokok. 
 Dalam konsepsi Weber (dalam Poerwanto,2010:147) terkandung suatu pengertian 
bahwa di manapun dalam kehidupan bersama umat manusia, selalu diwadahi dalam 
organisasi sosial. Dalam suatu organisasi sosial, selalu akan dijumpai suatu posisi 
tertentu bagi yang memiliki kekuasaan atau yang diberi suatu wewenang.  
 Organisasi didirikan oleh sekelompok orang tentu memiliki alasan. Seorang pakar 
bernama Herbert G. Hicks mengemukakan dua alasan mengapa orang memilih untuk 
berorganisasi, yaitu (1) alasan sosial, sebagai zoon politicon artinya makhluk yang 
hidup secara berkelompok, maka manusia akan merasa penting berorganisasi demi 
pergaulan maupun memenuhi kebutuhannya. Hal ini dapat kita temui dalam organisasi-
organisasi yang memiliki sasaran intelektual, atau ekonomi. (2) Alasan materi, melalui 
bantuan organisasi manusia dapat melakukan tiga macam hal yang tidak mungkin 
dilakukannnya sendiri yaitu: 1) dapat memperbesar kemampuannya, 2) dapat 
menghemat waktu yang diperlukan untuk mencapai sebuah sasaran, melalui bantuan 
sebuah organisasi .3) dapat menarik manfaat dari pengetahuan generasi-generasi 
sebelumnya yang telah dihimpun.  
 Setiap kehidupan masyarakat diorganisasi dan diatur oleh adat-istiadat dan 
aturan-aturan mengenai berbagai macam kesatuan di dalam lingkungan tempat individu 
hidup dan bergaul dari hari ke hari.  
 Organisasi lokal adalah organisasi-organisasi yang dibentuk oleh warga suatu 
komunitas untuk tujuan tertentu sesuai kebutuhan yang dirasakan (Sitepu 2006).  
Organisasi yang berkembang dalam masyarakat memeperlihatkan ciri-ciri, seperti 
egalitarianisme (manusia yang berderajat sama), penghargaan kepada orang 
berdasarkan prestasi, keterbukaan partisipasi bagi seluruh anggota, penegakan hukum 
dan keadilan, toleransi dan pluralisme serta mengembangkan musyawarah (Widodo dan 
Suradi 2011).  
 Di berbagai wilayah di Indonesia ditemukan berbagai kearifan lokal, seperti 
saroan di Toraja Utara, budaya Huyula di Gorontalo, subak di Bali, dan masih banyak 
lagi lembaga/organisasi lokal yang ada pada setiap daerah  di Indonesia. Setiap 
organisasi/lembaga lokal yang dibentuk oleh masyarakat tentunya memiliki fungsi 
masing-masing. Dalam tulisan Daniel Salubongga (2005) menjelaskan tentang dua 
fungsi Saroan yang menonjol, yaitu fungsi sebagai lembaga adat dan fungsi dalam 
musywarah besar (kombongan kalua‟). Sebagai lembaga adat, saroan berperan dalam 
upacara adat. Sedangkan dalam musyawarah besar, pertemuan seluruh saroan (dalam 
satu lembang) yang dihadiri oleh seluruh warga dipakai untuk membicarakan tentang 
rencana umum jadwal dan tata cara pengelolaan lahan pertanian dan lingkungan. Hasil 
dari kombongan kalua‟ ini lalu dijabarkan lebih teknis dalam kombongan kalua‟ saroan 
(pertemuan dalam saroan), misalnya pengaturan jadwal penjernihan. Budaya Huyula 
pada masyarakat Gorontalo (Yunus 2013), yang dipandang oleh masyrakat setempat 
sebagai suatu sistem tolong-menolong antar anggota-anggota masyrakat untuk 
memenuhi kepentingan dan kebutuhan bersama yang didasarkan pada solidaritas sosial 
melalui ikatan keluarga, tetangga, dan kerabat. Nilai kebaikan yang terdapat pada 
budaya huyula tetap dijaga kelestariannya oleh masyarakat setempat dan 
ditransformasikan. Trasnformasi nilai merupakan usaha atau kegiatan yang dilakukan 
untuk tetap melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai yang terkandung dalam 
budaya agar budaya tersebut dapat menjawab kompleksitas permasalahan yang 
dihadapai oleh masyarakat. Dengan adanya transformasi nilai maka masyarakat dapat 
mengetahui nilai-nilai yang menjadi acuan dalam hidup agar mereka dapat 
menyesuaikan perkembangan yang ada tanpa melupakan nilai-nilai dasar yang 
terkandung dalam budaya lokalnya. 
 Nilai sosial budaya lokal atau kearifan lokal  tersebut telah melembaga dengan 
baik dalam diri masyarakat lokal. Oleh karena itu, sudah saatnya menggali lebih banyak 
kearifan-kearifan lokal dan organisasi/lembaga lokal sebagai alat atau cara mendorong 
pembangunan daerah sesuai daya dukung daerah dalam menyelesaikan masalah-
masalah daerahnya secara bermartabat (Nuraeni dan Alfan, 2012 : 67) . 
 Ada 7 (tujuh) unsur dalam kebudayaan (Koentjaraningrat 2009) salah satu unsur 
didalamnya adalah organisasi sosial, pa‟tondokan sebagai salah satu wujud dari 
organisasi sosial. Pa‟tondokan sebagai organisasi yang ada pada masyarakat Toraja 
merupakan suatu perkumpulan individu atau beberapa anggota keluarga yang dalam 
suatu wilayah yang dibentuk oleh adanya tujuan dan kesepekatan bersama yang hendak 
dicapai demi kemajuan dan perkembangan bersama, didalamnya terdapat nilai dan 
norma.  
D. Rambu Solo’  
 Rambu Solo‟ terdiri dari dua suku kata yakni Rambu yang berarti Asap dan Solo‟ 
yang berarti turun ke bawah. Upacara Rambu Solo‟ adalah upacara kedukaan yang 
dalam pelaksanaannya tidak kalah meriah dari pelaksanaan upacara Rambu Tuka‟. 
Leluhur orang Toraja mengatakan upacara-upacara kematian yang dalam istilah orang 
Toraja dengan istilah  Rambu Solo‟ karena penuh dengan duka, sedih dan ratapan para 
rumpun keluarga.  
 Rambu solo‟ merupakan sebuah upacara pemakaman secara adat yang 
 mewajibkan keluarga almarhum membuat sebuah pesta sebagai tanda 
 penghormatan terakhir pada mendiang yang telah pergi. Adat istiadat yang  telah 
 diwarisi oleh masyarakat toraja secara turun temurun ini, mewajibkan  keluarga 
yang ditinggal membuat sebuah pesta sebagai tanda hormat  terakhir pada mendiang 
yang telah pergi. 
a. Tingkat Upacara Rambu Solo‟  
1. Di Pasang Bongi: upacara pemakaman yang hanya dilaksanakan dalam satu malam 
saja. 
2. Di Patallung Bongi: upacara pemakaman yang berlangsung selama tiga malam dan 
dilaksanakan di rumah almarhum serta dilakukan pemotongan hewa 
3. Di Palimang Bongi: upacara pemakaman yang berlangsung selama lima malam dan 
dilaksanakan disekitar rumah almarhum serta dilakukan peotongan hewan. 
4. Di Papitung Bongi: upacara pemakaman yang berlangsung selama tujuh malam 
yang pada setiap harinya dilakukan pemotongan hewan.  
b. Upacara tertinggi 
 Biasanya upacara tertinggi dilaksanakan dua kali dengan rentang waktu sekurang 
kurangnya setahun, upacara yang pertama disebut Aluk Pia dalam pelaksanaannya 
bertempat disekitar Tongkonan keluarga yang berduka, sedangkan Upacara kedua 
yakni upacara Rante biasanya dilaksanakan lapangan khusus karena upacara yang 
menjadi  puncak dari prosesi pemakaman ini biasanya ditemui berbagai ritual adat  
yang harus dijalani, seperti : Ma'tundan, Ma'balun (membungkus jenazah),  Ma'roto 
(membubuhkan ornamen dari benang emas dan perak pada peti jenazah), 
Ma'Popengkalo Alang (menurunkan jenazah kelumbung untuk disemayamkan), dan 
yang terkahir Ma'Palao (yakni mengusung jenazah ketempat peristirahatan yang 
terakhir). 
 Rambu Solo‟ bertujuan untuk menghormati dan mengantarkan arwah manusia 
yang meninggal dunia menuju alam roh, yaitu kembali kepada keabadian bersama para 
leluhur mereka disebuah tempat peristirahatan,disebut dengan Puya, yang terletak di 
bagian selatan tempat tinggal manusia. Upacara ini sering juga disebut upacara 
penyempurnaan kematian. Manusia yang meninggal baru dianggap benar-benar 
meninggal setelah seluruh prosesi upacara ini digenapi. Jika belum, maka manusia yang 
meninggal tersebut hanya dianggap sebagai manusia “sakit” atau “lemah”, sehingga ia 
tetap diperlakukan seperti halnya manusia hidup, yaitu dibaringkan di tempat tidur dan 
diberi hidangan makanan dan minuman, bahkan selalu diajak berbicara. 
 Masyarakat Toraja menganggap upacara ini sangat penting, karena kesempurnaan 
upacara ini akan menentukan posisi arwah manusia yang meninggal tersebut, apakah 
sebagai arwah gentayangan (bombo), arwah yang mencapai tingkat dewa (to membali 
puang), atau menjadi dewa pelindung (Deata). Dalam konteks ini, Upacara Rambu 
Solo‟ menjadi sebuah “kewajiban”, sehingga dengan cara apapun masyarakat Tana 
Toraja akan mengadakannnya sebagai bentuk pengabdian kepada manusia  tua mereka 
yang meninggal dunia. 
Puncak dari upacara Rambu Solo‟ disebut dengan Upacara Rante yang 
dilaksanakan di sebuah lapangan khusus. Dalam upacara Rante ini terdapat beberapa 
rangkaian ritual yang selalu menarik perhatian para pengunjung, seperti proses 
pembungkusan jenazah (Ma‟tundan, Mebalun), pembubuhan ornamen dari benang 
emas dan perak pada peti jenazah (Ma„Roto), penurunan jenazah ke lumbung untuk 
disemayamkan (Ma„Popengkalo Alang), dan proses pengusungan jenazah ke tempat 
peristirahatan terakhir (Ma„Palao). Setiap prosesi dalam upacara rambu solo‟, selalu 
melibatkan pa‟tondokan.  
E. Konsep Masyarakat 
Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab yaitu syraka yang berarti “ikut 
serta,berpartisipasi”. Musyrarakah (dalam bahasa Arab), berarti “saling bergaul). 
Dalam bahasa Inggris dipakai istilah society yang berasal dari bahasa Latin socius 
berarti “kawan”.  
Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling “bergaul” atau saling 
“berinteraksi”. Suatu kesatuan hidup manusia dapat mempunyai prasarana agar 
warganya dapat saling berinteraksi (Koenjaraningrat, 2009: 116). Tidak hanya makhluk 
manusia yang hidup secara berkelompok besama individu-individu sejenisnya. 
Berbagai jenis protozoa hidup bersama makhluk-makhluk sel sejenis dalam suatu 
kolektif berjumlah yang masing-masing tetap merupakan individu yang sejenis. Dalam 
kolektif-kolektif protozoa, ada pembagian kerja yang nyata antar sub-kolektif. 
Misalnya, jenis serangga, seperti semut, lebah, belalang, dan lain-lain hidup secara 
kolektif, dan dalam kolektif-kolektif itu pun dapat kita amati adanya pembagian kerja 
antara berbagai sub-kolektif individu. 
Berdasarkan contoh di atas, manusia merupakan makhluk yang hidup berkolektif 
atau berkelompok. Secara lebih rinci lagi, masyarakat dapat diartikan sebagai kelompok 
manusia yang anggotanya satu sama lain berhubungan eratdan memiliki hubungan 
timbal-balik (Hasibuan,2002:152). Dalam interaksi yang terjadi, terdapat nilai-nilai 
sosial tertentu yang dijadikan pedoman untuk bertingkah laku bagi anggota masyarakat. 
Dengan demikian, anggota suatu masyrakat biasanya memiliki kebiasaan, tradisi, sikap 
dan perasaan tertentu yang sama, dan selurunya mencapai ciri tersendiri bagi 
masyarakat tersebut. Menurut Koenjaraningrat, suatu kesatuan manusia menjadi suatu 
masyarakat diikat oleh pola tingkah laku yang khas mengenai semua faktor 
kehidupannya dalam batas kesatuan yang sudah menjadi adat istiadat yang khas.  
Selain adat-istiadat, salah satu ciri yang mencolok dari suatu masyarakat adalah  
suatu rasa identitas bahwa mereka memang merupakan suatu kesatuan khusus yang 
berbeda dari kesatuan-kesatuan manusia lainnya. Syarat suatu desa, kota, atau negara 
dapat dikatakan sebagai suatu kesatuan manusia apabila memiliki ciri , yaitu: 1) ada 
interaksi yang terjadi antar anggota-anggotanya; 2) adat-istiadat, norma, hukum dan 
aturan-aturan khas yang mengatur seluruh pola tingkah-laku anggota atau warganya; 3) 
kontinuitas waktu ; 4) adanya rasa identitas yang kuat dan mengikat semua warganya. 
Berdasarkan ciri-ciri tersebut diatas, maka sampai saat ini ada yang disebut masyarakat 
Bali, masyarakat Toraja, masyarakat Minangkabau, masyarakat Dayak, masyarakat 
Tapanuli, dll. 
Berdasarkan dari syarat terbentuknya suatu masyarakat yang telah disebutkan di 
atas, maka konsep masyarakat dirumuskan sebagai kesatuan hidup manusia yang 
berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat tertentu yang bersifat kontinu, yang 
terikat oleh suatu rasa identitas bersama. Hidup dalam suatu kesatuan hidup 
masyarakat atau  hidup dalam suatu kelompok masyarakat yang lebih rumit adalah 
bagaimana harus bertahan hidup, dan ditambah pula dengan  kehidup suatu kelompok 
yang terdiri dari individu-individu. Individu-individu tersebut ada yang bersifat atas 
dasar egoisme, atau asas “mendahulukan kepentingan diri sendiri atas kepentingan 
orang lain”. Asas ini perlu mutlak bagi berbagai jenis makhluk agar mereka dapat 
bertahan dalam alam yang buas. Hanya sikap egois itulah yang dapat membuat mereka 
menjadi kuat sehingga dapat bertahan hidup.  
Di pihak lain, ada asa altruisme (hidup berbakti untuk kepentingan individu lain) 
yang merupakan lawan dari egoisme, juga dapat membuat suatu makhluk menjadi 
sedemikian  kuatnya sehingga ia dapat bertahan dalam proses seleksi alam yang kejam. 
Hal ini disebabkan oleh unsur altruisme yang menekankan bahwa yang kuat dapat 
membuat makhluk kolektif mengembangkan hubungan bantu-membantu dan kerjasama 
yang serasi, sehingga yang lemah menjadi kuat dan mampu melawan unsur-unsur yang 
ingin memusnahkan mereka di alam.  
Telah disebutkan sebelumnya bahwa dalam masyarakat terjadi interaksi antar 
anggota masyarakat, baik yang bersifat negatif, buruk atau positif, dan baik. Contoh 
interaksi yang bersifat negatif , apabila sekelompok anggota masyarakat tidak senang 
akan perilaku kelompok yang lain sehingga terjadi perkelahian antar kelompok 
tersebut. Demikian halnya dengann interaksi yang bersifat positif . ada beberapa sarana 
untuk hal tersebut. Bahasa dan alat transportasi merupakan salah satu sarana untuk 
interaksi positif. Adalah  suatu adat  dalam  masyarakat Indonesia untuk saling 
mengunjungi pada waktu-waktu tertentu dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
menjenguk teman yang mengalami musibah, bertandang pada hari-hari besar agama 
dan seterusnya. Masyarakat yang demikian merupakan kesatuan manusia yang berpola 
tingkah laku yang menyangkut semua aspek kehidupan dalam batas kesatuan yang 
sifatnya khas, mantap dan berkesinambungan sehingga menjadi adat istiadat. 
Pa‟tondokan adalah wujud dari masyarakat yang ada dan berkembang pada masyarakat 
Toraja yang didalamnya terdapat gotong royong dan kerjasama.  
 
F. Konsep Kebudayaan  
 Ditinjau dari asal kata, kebudayaan penciptaan, penertiban, dan pengelolahan 
nilai-nilai inisiasi, Baker (Niode,2007:9). Menurut Koentjaraningrat  kebudayaan dapat 
digolongkan dalam tiga wujud, yaitu: 
1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan-gagasan, 
nilai- nilai, yang disebut sebagai sistem budaya. 
2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola 
dari manusia dan masyarakat yang disebut dengan sistem sosial. 
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda dari hasil karya atau disebut 
kebudayaan fisik. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa budaya memiliki nilai-nilai 
yang berada dalam alam pikiran manusia mengenai aspek-aspek yang dianggap penting 
untuk dirujuk dan dipedomani dalam berpikir, berperilaku, dan bertindak pada semua 
unsur kehidupan.  
Ruang lingkup konsepsi kebudayaan sangat bervariasi, dan setiap pembatasan arti 
yang diberikan akan sangat dipengaruhi oleh dasar pemikiran tentang azas-azas 
pembentukan masyarakat dan kebudayaan. Dalam antropologi misalnya, ada yang 
menekankan bahwa berbagai cara hidup makhluk manusia yang tercermin dalam pola-
pola tindakan (action) dan kelakuannya (behavior), merupakan aspek penting sebagai 
objek penelitian dan analisisnya (Poerwanto, 2010: 51). Istilah kebudayaan atau culture 
dalam bahasa Inggris, berasal dari kata kerja dalam bahasa Latin colore yang berarti 
bercocok tanam (cultivation). Dalam bahasa Indonesia, kata kebudayaan berasal dari 
bahasa Sansekerta buddhaya, yaitu bentuk jamak dari kata buddhi (budi atau akal); dan 
ada kalanya juga ditafsirkan bahwa kata budaya merupakan perkembangan dari kata 
majemuk “budi-daya”, yaitu berupa cipta, karsa, dan rasa. Karenanya ada juga yang 
mengartikan bahwa kebudayaan merupakan hasil dari cipta, karsa dan rasa. Lebih 
lanjut, Koentjaraningrat (2009: 144) sendiri mendefinisikan kebudayaan sebagai 
“keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar”.  
Dalam antropologi budaya, ruang lingkup kajian kebudayaan mencakup variasi 
objek yang sangat luas. Menurut A.L. Krober dan C. Kluchkohn, kebudayaan adalah 
keseluruhan pola-pola tingkah laku, baik eksplisit maupun implisit, yang diperoleh dan 
diturunkan melalui simbol, yang akhirnya mampu membentuk sesuatu yang khas dari 
kelompok-kelompok manusia, termasuk perwujudannya dalam benda-benda materi 
(dalam Poerwanto, 2010: 52-53). C. Kluchkohn juga mengatakan bahwa dalam setiap 
kebudayaan makhluk manusia juga terdapat unsur-unsur kebudayaan yang sifatnya 
universal; meliputi sistem organisasi sosial, sistem mata pencaharian hidup, sistem 
teknologi, sistem pengetahuan, kesenian, bahasa, dan religi. Setiap unsur kebudayaan 
mengandung tiga wujud kebudayaan, yaitu sistem budaya, sistem sosial, dan artefak.  
Menurut R. Linton (dalam Poerwanto, 2010: 53) kebudayaan meliputi bagian 
yang tampak atau over culture dan bagian yang tidak tampak atau covert culture.  Oleh 
Honigman, wujud kebudayaan yang tidak tampak adalah ideas atau gagasan, dan 
sesuatu yang abstrak yang berbeda dengan overt cultutre yang dapat dilihat dengan 
pancaindera. Oleh karenanya, overt Culture dapat pula dinyatakan sebagai bagian dari 
sistem budaya karena disamping gagasan-gagasan, cakupan dari sistem budaya juga 
meliputi sistem nilai budaya, konsep-konsep, tema-tema pikiran, dan keyakinan-
keyakinan.   
Budaya sebagai sitem pemikiran mencakup sistem gagasan, konsep-konsep, 
aturan-aturan serta pemaknaan yang mendasari dan diwujudkan dalam kehidupan yang 
dimilikinya melalui proses belajar. Oleh sebab itu, C. Geertz berpendapat bahwa 
kebudayaan adalah sistem pemaknaan yan dimiliki bersama, dan kebudayaan 
merupakan hasil dari proses sosial dan bukan proses perseorangan. Geertz sendiri 
menganjurkan agar dalam memahami suatu kebudayaan lebih memperhatikan 
pemahaman makna daripada tingkah laku manusia, atau hanya sekedar mencari 
hubungan sebab akibat. Agar dapat memahami makna dari suatu kebudayaan maka 
dituntut untuk mampu menafsirkan simbol-simbol yang dipergunakan oleh seseorang. 
Suatu penafsiran konfigurasi atau sistem simbol-simbol bermakna tadi, hendaknya 
dilakukan secara menyeluruh dan mendalam. Dengan demikian, sekaligus suatu 
pemahaman  kebudayaan akan mencakup pula bagaimana para warga masyarakat itu 
melihat, merasakan, dan berpikir mengenai apa yang terjadi disekelilingnya.  
 Kebudayaan merupakan fenomena yang selalu berubah sesuai dengan alam 
sekitarnya dan berdasarkan atas keperluan suatu komunitas. Dari pernyataan tersebut 
diatas, maka jelaslah bahwa kebudayaan sebagai suatu sistem yang melingkupi 
kehidupan manusia pendukungnya, dan merupakan suatu faktor yang menjadi dasar 
tingkah laku manusia; baik dalam kaitannya dengan lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial-budaya. Kualiatas kehidupan sosial masyarakat pendukung 
kebudayaan berasal dari suatu lingkungan fisik atau lingkungan sosial dimana 
masyarakat itu hidup.  
 Menurut Geertz  (dalam Rasid, 2014: 1) kebudayaan adalah “pola dari 
pengertian-pengertian atau makna yang terjalin secara menyeluruh dalam simbol-
simbol yang ditransmisikan secara historis, suatu sistem tentang konsepsi-konsepsi 
yang diwariskan dalam bentuk-bentuk simbolik yang dengan cara tersebut manusia 
berkomunikasi, melestarikan dan mengembangkan pengetahuan dan sikap mereka 
terhadap kehidupan”. Geertz menekankan bahwa kebudayaan merupakan hasil karya 
manusia yang dapat mengembangkan sikap mereka terhadap kehidupan dan diwariskan 
dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui proses komunikasi dan belajar agar 
generasi yang diwariskan memiliki karakter yang tangguh dalam menjalankan 
kehidupan.  
 Budaya adalah sebuah sistem yang mempunyai hubungan antara satu dengan 
yang lainnya. Bentuk simbolis yang berupa bahasa, benda, musik, kepercayaan, serta 
aktivitas-aktivitas masyarakat yang mengandung makna kebersamaan merupakan 
cakupan budaya. Kluchon dan Kelly (Niode, 2007: 49) berpendapat bahwa kebudayaan 
adalah “pola untuk hidup yang tercipta dalam sejarah eksplisit, implisit, rasional, 
irasional dan non rasional yang terdapat pada setiap waktu sebagai pedoman yang 
potensial bagi tingkah laku manusia”. Mengacu pada pendapat tersebut, segala aktivitas 
kebudayaan bermaksud memenuhi sejumlah kebutuhan masyarakat yang berhubungan 
dengan kebutuhan hidup. Dengan kata lain, budaya tidak bisa dipisahkan dari seluruh 
pola aktivitas masyarakat dan budaya pula memiliki peran yang sangat vital dalam 
proses pembangunan karakter.  
 Pada dasarnya budaya memiliki nilai, diantaranya nilai kerja sama atau gotong 
royong. Hal ini sesuai dengan pendapat Niode (2007: 51) pada dasrnya nilai-nilai 
budaya terdiri dari: 
- Nilai ekonomi berupa kegunaan 
- Nilai agama yang berbentuk kedudukan 
- Nilai seni yang menjelaskan keekspresian 
- Nilai kuasa atau politik 
- Nilai soslidaritas yang menjelma dalam cinta 
- Persahabatan 
- gotong royong, dan lain-lain. 
 Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa budaya memiliki nilai-
nilai yang diwariskan secara turun-temurun, dari satu generasi ke generasi yang lain 
dan diantara nilai budaya tersebut adalah nilai solidaritas yang temanifestasikan dalam 
cinta, persahabatan, dan gotong- royong.  
 Menurut Koentjaraningrat (2009:165), ada tujuh unsur kebudayaan yang dapat 
ditemukan pada semua bangsa di dunia yaitu, bahasa; sistem pengetahuan; organisasi 
sosial; sistem peralatan hidup dan teknologi; sistem mata pencaharian hidup; sistem 
religi; dan kesenian. Berbagai unsur dalam kebudayaan yang ada dalam masyarakat 
manusia menurut Malinowski berfungsi untuk memuaskan suatu rangkaian hasrat 
naluri akan kebutuhan hidup makhluk manusia (Koentjaraningrat, 2009:175) .  
 Teori yang berkaitan dengan fungsi kebudayaan dikemukakan oleh seorang ahli 
antropologi yaitu Malinowski. Malinowski lebih memperhatikan individu sebagai 
sebuah masyarakat (kebudayaan). Malinowski mengacukan konsep budaya terhadap 
mikrokosmos masyarakat (masyrakat sederhana), yaitu suatu masyarakat dimana unsur-
unsurnya komponen-komponennya) berfungsi sebagai sebuah keseluruhan yang 
terintegrasi. Mengkaji fungsi atau guna dari unsur-unsur suatu budaya masyarakat 
secara keseluruhan sangat penting dilakukan bagi keutuhan kerja masyarakat. Adapun 
kerangka teoritis Malinowski (Saifuddin, 2005: 168)  
 
 
*organisasi sebagai contoh, awalnya merupakan kebutuhan manusia yang suka berkumpul dan 
berinteraksi, perilaku ini berkembang dalam bentuk yang lebih solid dalam artian perkumpulan 
tersebut dilembagakan melalui rekayasa manusia 
 Aliran fungsional menyatakan bahwa budaya adalah keseluruhan alat dan adat 
yang sudah merupakan suatu cara hidup yang telah digunakan secara luas, sehingga 
manusia berada dalam keadaan yang lebih baik untuk mengatasi masalah-masalah yang 
Kebutuhan Dasar (biologis dan psikologis)   
Organisasi sosial  
Kebudayaan 
dihadapinya dalam penyesuaiannya dengan alam sekitarnya untuk memenuhi 
kebutuhannya.  
 Inti dari teori budaya fungsional yang dikembangkan oleh Malinowski adalah 
segala aktivitas kebudayaan itu sebenarnya bermaksud memuaskan suatu rangkaian dari 
sejumlah kebutuhan naluri makhluk manusia yang berhubungan dengan seluruh 
kehidupannya (Koentjaraningrat, 2009: 171).  
 Sehubungan dengan hal di atas, menurut Kaberry (Koentjaraningrat, 2009: 167) 
terdapat fungsi sosial dalam tiga abstraksi yaitu;  
1. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada 
tingkat anstraksi pertama mengenai pengaruh atau efeknya terhadap adat, 
tingkah laku manusia dna pranata sosial yang lain dalam masyarakat. 
2. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada 
tingkat abstraksi kedua mengenai pengaruh atau efeknya terhadap kebutuhan 
suatu adat atau pranata lain untuk mencapai maksudnya, seperti yang 
dikonsepsikan oleh warga masyarakat yang bersangkutan. 
3. Fungsi sosial dari suatu adat atau pranata sosial pada tingkat abstraksi ketiga 
mengenai pengaruh atau efeknya terhadap kebutuhan mutlak untuk 
berlangsungnya secara terintegarasi dari suatu sistem sosial tertentu.  
Teori ini menjelaskan bahwa dalam konteks hubungan masyarakat apabila 
terlaksana dengan baik, dan yang terpenting adalah tingkat pemahaman masyarakat 
terhadap fungsi dan hubungan tersebut. Setelah fungsi dan hubungan tersebut diketahui 
dan dipahami, maka selanjutnya masyarakat dapat pula wajib mengetahui dan 
memahami mengapa hubungan dan interaksi kerjasama tersebut dilakukan.  
 Dalam konsep funsionalisme Malinowski dijelaskan unsur kebutuhan pokok 
manusia yang terlembagakan dalam kebudayaan dan berfungsi untuk pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan manusia baik secara biologis maupun psikologis. 
 Konsep kebudayaan yang dipahami dalam penelitian ini adalah segala sesuatu 
yang dihasilkan oleh manusia dan telah digunakan dalam waktu yang relatif lama 
sehingga dijadikan sebagai milik manusia dan merupakan kebutuhan manusia dalam 
hidup baik secara individu maupun kelompok.  
G. Konsep Agama  
 Secara umum, agama dapat didefenisikan sebagai seperangkat aturan dan 
peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, mengatur hubungan 
manusia dengan manusia lainnya, dan mengatur hubungan manusia dengan 
lingkungannya. Aturan-aturan tersebut penuh dengan muatan sistem nilai, karena pada 
dasarnya aturan tersebut bersumber pada etas dan pandangan hidup, karena itu juga, 
aturan-aturan yang ada dalam agama lebih menekankan pada hal-hal yang normatif atau 
yang seharusnya dan sebaiknya dilakukan.  
 Sama halnya dengan kebudayaan, yaitu berbagai model-model pengetahuan 
manusia. Agama juga menekankan kepada adanya keteraturan yang ingin dicapai 
melalui aturan-aturan. Karenanya juga, ajaran-ajaran agama dapat diterima dan menjadi 
sebagian dari model-model pengetahuan yang ada dalam kebudayaan, dan bahkan 
dalam beberapa kebudayaan, ajaran agamalah yang menjadi pegangan dalam 
memahami dan menanggapi lingkungan yang dihadapi serta bagi perwujudan kelakuan 
dan tindakannya.  
 Durkheim mengatakan bahwa agama adalah suatu sistem yang terpadu yang 
terdiri atas kepercayaan dan praktik-praktik yang berhubungan dengan hal yang suci. 
Agama merupakan suatu lembaga atau insitusi penting yang mengatur kehidupan 
rohani manusia. Manusia memiliki kemampuan terbatas, kesadaran dan pengakuan 
akan keterbatasannya menjadikan keyakinan bahwa ada sesuatu yang luar biasa diluar 
dirinya. Sesuatu yang luar biasa itu tentu berasal dari sumber yang luar biasa juga. 
Keyakinan ini membawa manusia untuk mencari kedekatan dengan Tuhan. Adapun 
fungsi agama adalah, sebagi berikut: 
a. Sumber pedoman hidup bagi individu maupun kelompok 
b. Mengatur tata cara hubungan manusia, baik dengan Tuhan, sesamanya maupun 
dengan lingkungannya. 
c. Merupakan tuntutan prisip benar atau salah. 
d. Pedoman yang mengungkapkan ras kebersamaan. 
e. Pedoman perasaan keyakinan. 
f. Pedoman keberadaan pengungkapan estetika (keindahan). 
 Agama merupakan suatu peranan yang sangat penting dalam kehidupan sosial 
masyarakat. Agama juga yang dapat memberikan rasa toleransi, solidaritas pada 
masyarakat secara umum. Karena agama mempunyai nilai sosial yang baik untuk 
seluruh masyarakat agar dapat saling menghargai. Untuk itu, seperti dalam pa‟tondokan 
terdapat beberapa aliran agama yang dianut oleh anggota-anggotanya, namun hal 
tersebut tidak menjadi penghalang bagi mereka untuk saling tolong-menolong. Karena 
bagi mereka agama yang dianut tetap mengajarkan tentang hidup tolong-menolong dan 









 Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik untuk mencapai maksud, cara 
kerja sistematis untuk memudahkan pelaksanaan sebuah kegiatan untuk mencapai 
tujuan yang ditentukan. Dengan demikian metode penelitian mengemukakan secara 
teknis tentang metode yang digunakan dalam penelitian 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tipe deskriptif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai data-data lisan 
maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti 
(Taylor dan Bogdan, 1984).  Penggunaan metode kualitatif lebih menekankan pada 
validitas pada dunia empiris. Penelitian dirancang sedemikian rupa agar data yang 
diperoleh benar-benar mencerminkan apa yang dilakukan dan dikatakan oleh yang 
diteliti. Dalam hal ini data bukannya tidak akurat, tetapi prosedurnya yang tidak 
distandarisasi. 
 Metode penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk mengungkapkan tanggapan 
atau pendapat anggota pa‟tondokan tentang eksistensi pa‟tondokan sehingga masih bisa 
bertahan sampai sekarang ini, struktur organisasi dari pa‟tondokan, dan fungsi 
pa‟tondokan dalam upacara rambu solo‟.  
 
B. Lokasi Penelitian 
 Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah di Kabupaten Tana Toraja 
dengan jarak ±340 KM dari Kota Makassar. Sebelum penentuan lokasi penelitian di 
tentukan, telah dilakukan pengamatan pada beberapa lokasi. Lokasi yang telah dipilih 
adalah di Kelurahan Tampo, Kecamatan Makale.  
 
C. Penentuan Informan 
 Informan merupakan sumber informasi, atau secara harfiah informan merupakan 
guru bagi etnografer (Spradley, 2007:39). Dalam penelitian ini, informan yang 
dimaksud adalah masyarakat sebagai bagian atau pelaku dari pa‟tondokan itu sendiri, 
tokoh masyarakat yang dianggap mampu memberikan informasi yang lebih rinci 
tentang pa‟tondokan. Pemilihan informan dilakukan dengan cara purposive sampling 
yaitu; penarikan informan dengan sengaja dengan kriteria tertentu. Kriteria tersebut 
ditentukan oleh peneliti sendiri. 
 Krieteria yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah; 1) Ketua 
pa‟tondokan yang merupakan pemimpin dalam suatu pa‟tondokan dan dianggap oleh 
anggota-anggotanya mampu memberikan informasi berdasarkan pokok permasalahan 
dalam penelitian. 2) Beberapa anggota pa‟tondokan  baik laki-laki maupun perempuan 
yang terlibat langsung dalam setiap kegiatan/ sara‟. 3) Ampu sara‟ (yang punya acara) 
yang pernah merasakan fungsi dari pa‟tondokan itu sendiri dalam hal ini ampu sara‟  
yang dipilih adalah yang telah atau sementara melaksanakan upacara rambu solo‟. 
Dalam penelitian ini jumlah informan yang dipilih berdasarkan kriteria yang ditentukan 
oleh peneliti adalah 6 orang karena peneliti mempertimbangkan keterbatasan waktu , 
tenaga, dan biaya.  
D. Waktu Penelitian 
  Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret-April 2015. Waktu yang  digunakan 
dalam penelitian ini dianggap telah cukup untuk mencari  data  untuk menjawab rumusan 
masalah dalam penelitian.  
E. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 
peneliti. Sumber data primer ini berupa catatan hasil wawancara yang diperoleh 
langsung melalui masyrakat, dan tokoh masyarakat yang merasakan dan 
merupakan bagian dari Pa‟tondokan yang menjadi fokus penelitian ini tanpa 
melalui perantara dengan berpatokan pada pedoman wawancara yang telah 
disiapkan sebelum melakukan penelitian. Data primer yang dimaksud adalah hasil 
wawancara mengenai fungsi pa‟tondokan dalam upacara rambu solo‟.  
2. Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak memberikan informasi 
secara langsung kepada pengumpul data.  Sumber data sekunder ini dapat berupa 
hasil pengolahan lebih lanjut dari data primer yang disajikan dalam bentuk lain 
atau dari orang lain (Sugiyono, 2012:225). Data ini digunakan untuk mendukung 
infomasi dari data primer yang diperoleh baik dari wawancara, maupun dari 
observasi langsung ke lapangan. Data sekunder diperoleh dari berbagi sumber 
diantaranya dari buku-buku yang berisi tentang teori- teori fungsi dan struktur 
serta hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan fokus permasalahan sesuai 
dengan kebutuhan dan tujuan peneliti.  
F. Teknik Pengumpulan Data  
 Data merupakan faktor penting dalam penelitian, untuk itu diperlukan teknik 
tertentu dalam pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu teknik observasi dan teknik wawancara. Selain itu, ada pula teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan catatan lapangan atau field note yang 
digunakan juga dalam penelitian ini.  
1. Teknik Observasi atau Pengamatan, merupakan pengumpulan data dengan 
pengamatan langsung di lapangan. Teknik observasi meliputi pencatatan 
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal lain 
yang diperlukan dan mendukung penelitian. Pada teknik ini, peneliti tidak 
hanya melakukan pengamatan langsung tetapi dapat turun langsung ke 
lapangan sekaligus mengalami dan merasakan kondisi yang sebenarnya 
terjadi. Dalam penelitian ini yang observasi adalah bagaimana anggota 
pa‟tondokan sebagai bagian dari organisasi ketika sudah ada dalam sara‟ atau 
kegiatan, apa saja yang dilakukan dan bagaimana dengan fungsi dari setiap 
peran dalam struktur organisasi diaplikasikan ketika dalam sudah terlibat 
dalam suatu sara‟ atau kegiatan. 
2. Teknik Wawancara (in-depth). Merupakan interaksi berupa percakapan yang 
terjadi  antara peneliti (pewawancara) dengan informan (sumber informasi). 
Berkaitan dengan masalah penelitian ini, maka informan yang dibutuhkan 
terdiri dari, beberapa anggota dari salah satu pa‟tondokan, tokoh masyarakat 
yang dianggap mampu memberikan informasi tentang pa‟tondokan yang 
berkembang pada masyarakat Tana Toraja. Wawancara dilakukan 1 (satu)- 
2(dua) kali dan waktu disesuaikan dengan kondisi dan situasi informan pada 
saat wawancara. Wawancara dilakukan di rumah informan.  
3. Field Note atau catatan lapangan, merupakan suatu bentuk laporan yang 
ditulis oleh peneliti selama di lapangan, seperti coretan, curahan hati dan 
pikiran, maupun pengalamannya selama meneliti.  
 
 
G. Teknik Analisis Data  
 Untuk analisis data yang telah diperoleh dari beberapa informan dan beberapa 
sumber maka data tersebut dioleh dengan langkah-langkah: 
1. Data diseleksi dan dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab 
masalah penelitian. 
2. Data dioleh sesuai dengan masalah penelitian 
3. Analaisis data dengan menggunakan kata-kata yang sederhana sebagai 
jawaban terhadap masalah.  
 Metode analisis dalam penelitian kualitatif, penulisan deskriptif sebagaimana 
yang dikemukakan Maleong (2000) mengikuti prosedur sebgai berikut: 1) Analisis 
deskriptif dengan mengembangkan kategori-kategori yang relevan dengan tujuan, 2) 
penafsiran terhadap hasil analisis deskriptif dengan berpedoman pada teori yang sesuai.  
 Mengacu pada pendapat tersebut, maka dalam penelitian ini data yang sudah 
terkumpul diolah dan diinterpretasikan dengan maksud untuk menjawab masalah 
penelitian.  
 Selanjutnya pada penarikan kesimpulan dilakukan setelah data disajikan yang 
menghubungkan keterkaitan sumber data baik data primer, sekunder, maupun 
observasi, dengan hasil penelitian lainnya, diolah kemudian dianalisis untuk selanjutnya 





 BAB IV 
GAMBARAN LOKASI PENELITIAN 
 
A. Keadaan Geografis  
 Tana Toraja letaknya kurang lebih 300-600 meter di atas permukaan laut. Toraja 
juga telah mengalami pemekaran, yang membagi wilayah tersebut ke dalam 2 
kabupaten yaitu; Kabupaten Toraja Utara yang beribukota Rantepao dan Kabupaten 
Tana Toraja denga ibukota Makale. Kabupaten Tana Toraja yang beribukota di Makale, 
terletak antara 2º - 3º Lintang Selatan dan 119º - 120º Bujur Timur. Di sebelah utara 
berbatasan dengan Kabupaten Toraja Utara dan Propinsi Sulawesi Barat, di sebelah 
selatan berbatasan dengan Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang, serta pada 
sebelah timur dan barat masing-masing berbatasan dengan Kabupaten Luwu dan 
Propinsi Sulawesi Barat.  
 Kabupaten Tana Toraja dilewati oleh salah satu sungai terpanjang yang 
 terdapat di Propinsi Sulawesi Selatan yaitu sungai Sa‟dan. Jarak ibukota 
Kabupaten Tana Toraja dengan ibukota Propinsi Sulawesi Selatan mencapai 329 km 
yang  melalui Kabupaten Enrekang, Kabupaten Sidrap, Kota Pare-pare, Kabupaten 
Barru, Kabupaten Pangkep dan Kabupaten Maros. Luas wilayah Kabupaten Tana 
Toraja  tercatat 2.054,30 km² yang meliputi 19 kecamatan, 112 desa/lembang, dan 47 
kelurahan yang masing-masing dipimpin oleh Bupati, kepala camat, kepala lembang, 
dan kepala lurah. Kecamatan Malimbong Balepe dan Kecamatan Bonggakaradeng 
merupakan dua kecamatan terluas dengan luas masing-masing 211,47 km² dan 206,76 
km², atau luas kedua kecamatan tersebut merupakan 20,35 persen dari seluruh wilayah 
Tana Toraja. 
 
Luas Wilayah Kecamatan Tahun 2011 








010 Bonggakaradeng 5 1 206,76 10,06 
011 Simbuang 5 1 194,82 9,48 
012 Rano 5 - 89,43 4,35 
013 Mappak 5 1 166,02 8,08 
020 Mengkendek 13 4 196,74 9,58 
021 Gandang Batu Sillanan 9 3 108,63 5,29 
030 Sangalla 3 2 36,24 1,76 
031 Sangalla Selatan 4 1 47,80 2,33 
032 Sangalla Utara 4 2 27,96 1,36 
040 Makale 1 14 39,75 1,93 
041 Makale Selatan 4 4 61,70 3,00 
042 Makale Utara - 5 26,08 1,27 
050 Saluputti 8 1 87,54 4,26 
051 Bittuang 14 1 163,27 7,95 
052 Rembon 11 2 134,47 6,55 
053 Masanda 8 - 134,77 6,56 
054 Malimbong Balepe 5 1 211,47 10,29 
061 Rantetayo 3 3 60,35 2,94 
067 Kurra 5 1 60,50 2,94 
Jumlah/Total 112 47 
2.054,3
0 100,00 
Sumber : Badan Pertahanan Nasional dan BPS, Kabupaten Tana Toraja 2011  
B. Gambaran Umum Kelurahan Tampo 
 Pada awalnya Tampo pernah menjadi satu desa dengan Burake, Lapandan, 
Tarongko, dan Mariali yang nama desanya bernama Desa Tallu di bawah 
kepemimpinan Y. S. Alik, setelah itu Tampo lagi menjadi bagian dari Desa Batupapan 
yang wilayahnya meliputi Kampung Tampo itu sendiri, Batupapan,  Rante Mamabo 
yang kepala Desanya pada saat itu bernama So Urang (S.U. Bonde). Setelah Desa 
diganti namanya menjadi Lembang, Tampo menjadi bagian dari Lembang Manggau 
dimana wilayahnya meliputi Manggau itu sendiri, Lamunan, Tampo, Botang, dan 
Ariang, yang kepala lembangya bernama Ne‟ Tana, dilanjutkan dengan A. L. Bungin. 
Kemudian Lembang berganti namanya lagi menjadi Desa dimana pada saat itu 
Lembang Manggau berubah namanya menjadi Desa Manggau yang wilayahnya masih 
meliputi Manggau, Ariang, Botang, Lamunan dan Tampo, yang menjadi Kepala Desa 
Manggau pada saat itu adalah N.T Andilolo kemudian dilanjutkan dengan A. Kalua‟. 
Setelah desa berubah nama menjadi kelurahan, yang menjadi Lurah pertama untuk 
Kelurahan Manggau ialah M. Arsyad kemudian dilanjutkan oleh L.D. K. Parerungan, 
BA. Kemudian setelah DR. T.R. Andilolo menjadi Bupati Tana Toraja terjadilah 
pemekaran kelurahan dimana Kelurahan Manggau mengalami pemekaran yang 
dimekarkan menjadi 3 kelurahan yaitu Kelurahan Manggau, Kelurahan Ariang Botang 
dan Kelurahan Manggasa‟. Tampo pada pemekaran kelurahan merupakan bagian dari 
Kelurahan Manggasa‟ yang meliputi Manggasa‟ itu sendiri, Lamunan dan Tampo 
dibawah kepemimpinan P.R Manukrante. Pada saat Drs. Tarsis Kodrat menjadi Bupati 
Tana Toraja Tampo diusulkan menjadi 1 (satu) desa, dan usul tersebut disetujui oleh 
Bupati Tana Toraja dan jadilah Tampo berdiri sendiri menjadi satu desa defenitif 
dimana Kepala Desa pertama yang memimpin Desa Tampo bernama Pither Tande 
Padang. Tampo menjadi satu desa defenitif mulai tahun 1997-2002. Setelah itu terjadi 
lagi penggabungan kelurahan, dimana Tampo bergabung kembali dengan Kelurahan 
Manggasa‟. Pada tahun 2003 Kelurahan Manggasa‟ berubah namanya menjadi 
kelurahan Lamunan, pada saat itu Lurah Lamunan di jabat oleh Fransiska Rerung 
Situru, SH. Pada tahun 2004 terjadi lagi pemekaran wilayah, dimana Tampo kembali 
diusulkan untuk menjadi satu kelurahan yang Pelaksana Harian Lurah di jabat oleh L. 
Marilalan tetapi hanya beberapa bulan saja, kemudian dilantik Lurah Defenitif yaitiu 
Lory Malolok (2005-2008). Setelah Lory Malolok dimutasi menjadi Lurah Kurra, 
kemudian digantikan oleh Drs. Agustinus Medardus (2008-April 2010), setelah Drs. 
Agustinus Medardus mendapat tugas yang baru menjadi Lurah Bombongan, ia 
digantikan oleh Agustinus Andi‟padang SS (April 2010-November 2014), dan 
digantikan oleh Simon Dannari (Desember 2014-sekarang) .  
 Peristiwa penting yang pernah terjadi di Kelurahan Tampo Kecamatan Makale 
Kabupaten Tana Toraja, dapat di gambarkan seperti pada tabel tersebut dibawah ini: 
 
TAHUN KEJADIAN YANG BAIK KEJADIAN YANG BURUK 
1912  - Terjadi ra‟ba biang akibat Perang 
Dunia I 
1946 - Terjadi Ra‟ba biang akibat Perang 
Dunia II 
1956-1958 - Terjadi Peristiwa Andi Sose 
2005 - Terjadi kebakaran rumah salah satu 
warga masyarakat 
2010 - Terjadi kebakaran rumah salah satu 
warga masyarakat 
1997-2002 Tampo menjadi Satu Desa - 
2005 Tampo Menjadi Satu Kelurahan  - 
2008 - Rabat beton Jl. Poros 
Parada Kayoko‟  
- Pengerasan Jl. Poros 




2009 - Pengasapalan jalan poros 
Lamunan Batupapan 









a.  Letak, Luas, dan Batas Wilayah 
Kelurahan Tampo terdiri dari 4 (empat) lingkungan, 16 (enam belas) RT, dan 8 
(delapan) RW dengan jumlah pendudk sebanya 1.516 Jiwa. Kekempat lingkunagn yang 
ada di Kelurahan Tampo, yaitu: Lingkungan Tampo, Lingkungan Tampo Selatan, 
Lingkungan Tampo Utara, Dan Lingkungan Pora.  
  Kelurahan Tampo merupakan salah satu dari 15 (lima belas)  kelurahan di 
wilayah Kecamatan Makale yang terletak 15 Km ke arah  barat dari ibu kota 
Kecamatan  Makale. 
Kelurahan Tampo mempunyai luas wilayah ± 6 Km
2
. 
Adapun batas Wilayah Kelurahan Tampo adalah: 
  Sebelah Utara  : Berbatasan dengan kelurahan Tampo 
 Sebelah Selatan : Berbatasan dengan kelurahan lamunan dan   
     Kelurahan Tiromanda 
 Sebelah Timur : Berbatasan dengan kelurahan Kamali Pentalluan  
 Sebelah Barat  : Berbatasan dengan kelurahan Rante.  
b. Iklim 
 Kelurahan Tampo sebagaimana kelurahan lain yang di Wilayah Indonesia 
mempunyai iklim tropis dengan tiga musim, yaitu kemarau, Hujan, dan pancaroba,  hal 
tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap aktivitas masyarakat di Kelurahan 
Tampo Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja. 
 
c. Jumlah Penduduk 
 Penduduk merupakan suatu potensi yang sangat besar dalam pembangunan 
 suatu wilayah sebab pembangunan tidak terlepas dari keterlibatan serta partisipasi 
 masyarakat baik secar langsung maupun tidak langsung.  
 Jumlah penduduk kelurahan Tampo adalah 1.516 jiwa. Sebaran penduduk 
tersebar di 4 (empat) lingkungan berdasarkan jenis kelamin, sebagai berikut: 
 Tabel I 
 Komposisi Penduduk berdasarkan Jumlah penduduk   
 Kelurahan Tampo tahun 2014 
NO. Jenis Kelamin  Jumlah 
1.  Laki- laki 735 Jiwa 
2.  Perempuan 781 Jiwa 
Total  1.516 Jiwa 
 Sumber : data statistik Kantor Kelurahan Tampo tahun 2014 
d. Tingkat Pendidikan  
 Penduduk merupakan salah satu variabel yang sangat menentukan tingkat 
kemajuan suatu wilayah. Semakin banyak penduduk yang berpendidikan tinggi di suatu 
wilayah maka semakin tinggi pulalah kemajuan wilayah tersebut, begitu pula 
sebaliknya semakin banyak penduduk yang berpendidikan rendah maka tingkat 
kemajuan wilayah tersebut semakin lambat. Pendidikan merupakan syarat mutlak untuk 
mencapai suatu komunitas yang maju. Karena dengan pendidikan yang tinggi maka ada 
harapan untuk memenuhi kebutuhan hidup pada masa yang akan datang.  
 Tingkat Pendidikan masyarakat Kelurahan Tampo sebagai berikut: 
  Tabel II 
  Potensi Kelurahan Tampo dalam sektor pendidikan 
 
NO.  Tingkat Pendidikan  Jumlah 
1.  TK 95 Orang 
2.  SD 489 Orang 
3.  SMP 293 Orang 
4.  SMA 422 Orang 
5.  SARJANA 110 Orang 
  Sumber: data statistik Kelurahan Tampo Tahun 2014 
  Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa tingkat pendidikan yang  lebih 
dominan di Kelurahan Tampo adalah SD dan tingakat yang  paling  kecil adalah 
sarjana. 
e. Sarana dan Prasarana 
 Sarana dan prasarana adalah salah satu faktor yang sangat penting bagi suatu 
Kelurahan di suatu wilayah. Untuk mendukung pembangunan yang sedang berjalan 
maka tyersedianya sarana dan prasarana di berbagai bidang sangat dibutuhkan.  
 Kondisi prasarana dan sarana umum di Kelurahan Tampo secara garis besar 
sebagai berikut:  
1. Sarana Pemerintah 
Kelurahan Tampo memiliki sebuah kantor Kelurahan sebagi tempat 
untuk menjalankan roda pemerintahan. 
2. Sarana Kesehatan 
Terdapat saatiu Polindes dan dua Posyandu. 
3. Sarana Ibadah  
Terdapat 2 Gereja kristen Protestan yaitu Gereja Toraja, satu gereja 
Pantekosta, dan dua kereja Kristen Katolik. 
4. Sarana Transportasi 
Sarana perhubungan Kelurahan Tampo cukup memadai, dimana semua 
pemukiman dijangkau oleh jalan yang terdiri atas: aspal, pengerasan, dan 
rintisan. Kondisi tersebut mendukung kelancaran aktivitas penduduk 
Kelurahan Tampo.  
5. Sarana Pendidikan  
 Di Kelurahan Tampo terdapat satu Sekolah Dasar, dan Satu  Taman 
kanak-kanak.  
6. Sarana Olahraga 
Memiliki satu lapangan sepak bola.  
f. Agama dan Kepercayaan 
 Secara umum agama dapat didefenisikan sebagai seperangkat aturan dan 
peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan 
manusia lainnya, dan manusia dengan lingkungannya. Dan aturan-aturan tersebut penuh 
dengan muatan nilai yang lebih menekankan pada hal-hal yang normativ atau yang 
seharusnya atau sebaliknya dan bukannya berisi petunjuk-petunjuk yang bersifat praktis 
dan teknis dalam hal manusia dalam menghadapi lingkungan dan sesamanya (Suparlan, 
1981). Berikut komposisi penduduk Kelurahan Tampo berdasarkan agama dan 
kepercayaan:  
Tabel III 
Komposisi penduduk Berdasarkan Agama dan Kepercayaan 
Kelurahan Tampo 2014 
NO Agama dan Kepercayaan Jumlah 
1.  Alukta  2  
2.  Kristen Protestan 545 Jiwa 
3.  Kristen Khatolik 860 Jiwa 
4.  Islam 109 Jiwa 
Jumlah 1.516 Jiwa 
Sumber:data statistik Kantor Kelurahan Tampo tahun 2014 
g. Mata Pencaharian 
 Sebagaimana umumnya masyarakat lain di Toraja di Kelurahan Tampo 
sebagian besar berkebun dan bertani. Mereka merupakan petani pemilik atau 
petani penggarap dan petani ladang/ berkebun. Sedangkan mata pencaharian 
pendudk di sektor lainnya merupakan mata pencaharian penduduk yang 
jumlahnya relatif lebih sedikit dibanding dengan mata pencaharian di sektor 
pertanian. Berikut komposisi penduduk Kelurahan Tampo berdasarkan mata 
pencaharian:  
 
       Tabel IV 
Komposisi penduduk menurut mata pencaharian 
 Kelurahan Tampo 2014  
 
NO.  Mata Pencaharian Jumlah 
1.  Petani 275 orang 
2.  Pedagang 10 Orang 
3.  Pegawai 102 Orang 
4.  Buruh Tani 35 Orang 
5.  Penggarap 5 Orang 
6.  Lain-lain 1.089 Orang 







       PEMBAHASAN 
 
A. Eksistensi Pa’tondokan 
1.1 Pembentukan Pa‟tondokan 
 Misa‟ kada dipotua, pantan kada dipomate (satu kata kita hidup, masing-masing 
kata kita mati), yang artinya bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh, suatu ungkapan 
yang menegaskan betapa penting kebersamaan yang ditandai pencapaian suatu 
kesepakatan dalam musyawarah (Markus dan Pither, 2013:117) merupakan filosofi 
hidup masyarakat Toraja.  
 Organisasi yang ada dalam masyarakat pada umumnya dibentuk atas dasar ada 
“tujuan bersama” yang ingin dicapai. Organisasi yang dibentuk oleh masyarakat 
setempat pada lingkup wilayah tertentu (RT, RW, dusun, kampung, desa/kelurahan) 
merupakan unsur dari organisasi lokal (Nurdin dan Suradi: 2011). Dilihat dari 
bentuknya, organisasi lokal ini cukup bervariasi, seperti majelis ta‟lim/ pengajian/ 
yasinan, paguyuban warga, perkumpulan suku tertentu, perkumpulan remaja, 
perkumpulan adat, ikatan pemuda masjid, pemuda katolik/ kristen, pemuda Hindu/ 
Budha, perkumpulan kematian, perkumpulan arisan, lembaga keuangan masyarakat, 
perkumpulan kesenian, perkumpulan olah raga, lembaga musyawarah adat, dan lain-
lain. Pemberian nama pada organisasi lokal tersebut dengan menggunakan nama khas 
daerah atau agama tertentu. Di Nusa Tenggara Barat misalnya, terdapat organisasi yang 
diberi nama “Banjar Dharma Prawedhi” yang memiliki kegiatan memberikan santunan 
terhadap keluarga yang tidak mampu. Di Sumatera Barat terdapat organisasi yang 
benama “Tani Saiyo Geragahan” yang memiliki kegiatan memberikan bantuan kepada 
masyarakat yang mengalami musibah atau duka cita. 
 Adapun cara pembentukan organisasi ada dua, yaitu pertama, berdiri secara 
alamiah berdasarkan kebutuhan dan aspirasi  masyarakat, seperti perkumpulan 
pengajian, keagamaan, ikatan keluarga, ikatan kesukuan dan marga, kelompok arisan, 
kelompok kesenian dan kelompok olah raga adatdan adat. Organisasi ini cenderung 
adaptif dengan kemamampuan lokal, dengan mempertahankan dan melestarikan nilai-
nilai sosial budaya lokal, tradisi dan kebiasaan, serta sumber daya lokal. Kedua, 
perkumpulan yang pembentukannya diprakarsai oleh pemerintah. Organisasi ini 
merupakan perpanjangan tangan pemerintah kepada masyarakat, seperti PKK, 
Posyandu, dan sebagainya.  
 Pada masyarakat Toraja, organisasi sosial merupakan salah satu unsur pokok 
ajaran aluk to dolo (sistem kepercayaan, sistem upacara, dan organisasi sosial), yang 
berpusat pada emosi keagamaan  (Shaff, 2007: 44). Pa‟tondokan sendiri merupakan 
organisasi lokal yang ada dan berkembang di Tana Toraja (dapat ditemukan baik di 
perkotaan maupun di pedesaan). Menurut arti kata, pa‟tondokan berasal dati kata 
tondok (tempat tinggal, kampung, atau desa). Pa‟tondokan (penghuni, penduduk desa, 
komunitas desa, masyarakat desa. Sejarah sebuah tondok mengacu ke pangla tondok 
yang telah mengokupansi, mengklaim wilayah tertentu sebagai miliknya, daerah 
kekuasaannya, lalu mendirikan tondok  itu (Kobong, 2008:77) . Pada masa lampau di 
Toraja, masih banyak wilayah yang kosong dan tidak dihuni, yang dapat diklaim 
sebagai milik oleh tokoh-tokoh penguasa. Tentu saja wilayah itu hanya dapat dikuasai 
dan dipertahankan dengan tangan yang kuat. Maka pangla tondok haruslah seorang 
yang kuat dan pemberani, seorang pahlawan, dan temasuk lapisan atas. Hal ini sesuai 
juga yang dikatakan oleh seorang informan (YB) bahwa: 
  “yatu pa‟tondokan pissan si misa‟-misa‟ ri lan tondok, sa‟ sidi‟    pa 
tu tau, na yatu kapala  pa‟tondokan to pissan yapi to turunan   
 puang, to buda  apanna ba‟tu to sugi‟ (pa‟tondokan pada  
 mulanya hanya berjumlah sedikit, dan yang menjadi kepala   
 pa‟tondokan waktu itu adalah yang berasal dari keturunan   
 bangsawan, atau yang kaya raya). Wawancara 23/03/’15. 16:48. 
 
 Dari hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa status sosial seseorang 
sangat berpengaruh dalam sebuah organisasi secara khusus organisasi pa‟tondokan.  
Pada masa sekarang ini pembentukan pa‟tondokan tidak lagi dibentuk berdasarkan 
siapa yang berkuasa di wilayah itu pada zaman dahulu, namun sudah banyak yang 
terbentuk berdasarkan kesepakatan dari beberapa orang yang jarak rumahnya 
berdekatan, dan ada pula terbentuk berdasarkan hubungan kekerabatan/ keluarga 
(berdasarkan hasil wawancara dari DT): 
 “ya tu pa‟tondokanki kami, mane mangkari terbentuk yatonna  taun 2005, ki bentuk 
sa‟ pira-pira ade‟ mokan tu kami lan tondok to sirapu, yamo to ki sipa‟kada-kada to to 
sang rapu umba nakua  ta tassu‟ lanmai te pa‟tondokan lama, ta bentuk pa‟tondokan 
baru” artinya pa‟tondokan kami belum lama terbentuk, tebentuk  padatahu 2005, 
kami membentuknya karena dalam tondok kami  sudah banyak yang merupakan 
keluarga, itulah mengapa kami  mengadakan pertemuan keluarga untuk bagaimana 
keluar dari  pa‟tondokan lama dan kita membentuk pa‟tondokan yang baru”. wawancara 
25/03/’15. 17:27 
 
 Untuk pembentukan pa‟tondokan berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh 
masyarakat (pekamberan lan tondok)dan beberapa anggota masyarakat , mengatakan 
bahwa aluk to dolo dan pa‟tondokan pada masanya tidak dapat dipisahkan, aluk to dolo 
ada karena pa‟tondokan, dan aluk to dolo tidak akan berjalan tanpa 
pa‟tondokan.Informan YB mengatakan bahwa: 
  “Pa‟tondokan na alauk todolo tae‟na bisa di pasisarak ke dikua   
 umbanna dolo den, saba‟ yatu sara‟ lan aluk to dolo anggota   
 pa‟tondokan tu umposara‟i, dadi tae‟na bisa dadi tu misa‟ sara‟    ke 
tae‟ tau ba‟tu pa‟tondokan la umposara‟i. (Pa‟tondokan dan    aluk to dolo 
tidak bisa dipisahkan ketika dikatakan yang mana    lebih dulu ada, 
karena setiap sara‟dalam aluk to dolo dikerjakan    oleh anggota 
pa‟tondokan)”. Wawancara 23/03/’15, 16:51. 
 
 Peran pemerintah sendiri dalam pembentukan pa‟tondokan tidak terlalu nampak, 
cukup ketika pihak pemerintah setempat ikut hadir ketika pembentukan pa‟tondokan 
dan tahu bahwa ada pa‟tondokan yang baru terbentuk. Dalam hal ini pihak pemerintah 
yang biasa hadir ketika pembentukan pa‟tondokan seperti, Ketua RT, Ketua RW, 
Kepala Lingkungan, Bahkan Lurah.  
 Keanggotaan organisasi  didasari oleh pendidikan tertentu, keterampilan, 
persamaan agama, keturunan, persamaan suku, persamaan pekerjaan, kepedulian sosial, 
persamaan kepentingan, domisili di wilayah tertentu (RW/ RT/ Desa). Keanggotaan di 
dalam organisasi lokal pada umumnya bersifat sukarela, mempunyai hubungan 
interpersonal, dan biasanya memiliki ikatan kekeluargaan yang kuat.  
 Menjadi anggota suatu perkumpulan tidak sulit, biasanya melalui informasi dari 
keluarga, teman atau orang lain. Cara menjadi anggota biasanya langsung bergabung 
saja, ada yang mendaftar secara lisan dan ada juga yang mendaftarkan diri dengan 
mengisi formulir anggota secara tertulis. Untuk menjadi anggota dalam pa‟tondokan 
pada umumnya dilakukan dengan mendatangi dan mengajukan diri untuk menjadi 
anggota ke ketua pa‟tondokan secara lisan, kemudian ketua pa‟tondokan mengadakan 
musyawarah (sitammu-tammu) dengan semua anggota pa‟tondokan. Dalam 
musyawarah itu kemudian membahas mengenai calon anggota yang mendaftarkan diri, 
apakah diterima atau tidak diterima menjadi anggota dengan mempertimbangkan 
alasan-alasan dari si calon anggota. Dari hasil observasi yang dilakukan, ada salah satu 
pa‟tondokan yang anggotanya hanya terdiri dari salah satu rumpun keluarga saja. 
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa suatu organisasi lokal terbentuk karena adanya 
ikatan keluarga. Namun, lebih dominan anggota dalam suatu pa‟tondokan itu 
didasarkan pada wilayah, meskipun ada beberapa individu yang lebih memilih untuk 
menjadi anggota pa‟tondokan diluar dari wilayahnya. Hal ini biasanya terjadi karena 
hubungan batin seseorang  lebih dekat dengan orang-orang yang ada diluar dari wilayah 
tempat tinggalnya sehingga lebih memilih untuk menjadi anggota pa‟tondokan di 
wilayah lain.  Dalam setiap pa‟tondokan harus mempunyai barang-barang layaknya 
sebuah rumah tangga, seperti atap, papan, kursi, dan perabotan rumah tangga lainnya 
untuk wilayah dapur dalam jumlah yang banyak.Hal ini harus ada pada setiap 
pa‟tondokan karena akan digunakan pada saat ada kegiatan yang dilaksanakan oleh 
anggota pa‟tondokan.Besar kecilnya sara‟ (kegiatan atau acara) yang dilaksanakan oleh 
anggota pa‟tondokan, barang-barang dan peralatan  akan tetap digunakan. Dana yang 
digunakan untuk membeli barang-barang tersebut bersumber dari sumbangan-
sumbangan  anggota pa‟tondokan dan sumbangan dari pihak luar seperti, calon-calon 
pejabat daerah untuk mencari dukungan. Sumbangan- sumbangan dari anggota 
pa‟tondokan pada umumnya berupa ternak (beberapa babi) dan kadang ada juga yang 
menyumbang ternak berupa kerbau (dari anggota yang berstatus sosial tinggi)  dan 
dijual dan digunakan untuk membeli barang-barang keperluan dalam pa‟tondokan. 
Sumbangan yang bersumber dari pihak luar biasanya berupa barng-barang dalam 
jumlah yang banyak. Salah satu yang dinilai dari keberhasilan suatu pa‟tondokan 
adalah seberapa banyak barang-barang dan peralatan yang menjadi kekayaan suatu 
pa‟tondokan. Barang dan peralatan pa‟tondokan bisa dipinjamkan dan digunakan untuk 
kepentingan pribadi dengan syarat yang meminjam harus anggota pa‟tondokan , dan 
apabila rusak dan hilang harus diganti. Untuk peminjaman barang untuk pa‟tondokan 
tetap ada, namun ketika barang dikembalikan, barang harus bertambah seperti 
meminjam sepuluh lembar papan untuk acara rambu tuka‟ maka harus dikembalikan 12 
lembar papan masyarakat setempat menyembutnya dipakianak. Sebagaimana halnya 
organisasi pada umumnya pa‟tondokan juga mempunyai harta dan kekayaan sebagi 




1.2  Nilai Pa‟tondokan 
 Nilai adalah suatu pengertian yang digunakan untuk memberikan penghargaan 
terhadap barang atau benda, Rachman (Hakam 2007: 57). Berdasarkan pengertian 
tersebut nilai adalah suatu penghargaan yang diberikan kepada benda agar benda 
tersebut bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  
 Nilai (value) merupakan wujud dari aspek afektif (affective domain) serta berada 
dalam diri seseorang, dan secara utuh dan bulat merupakan suatu sistem, dimana 
bermacam nilai (nilai keagamaan, sosial budaya, ekonomi, hukum, estetis, etik, dan 
nilai-nilai lain) berpadu serta saling meradiasi (mempengaruhi secara kuat) sebagai 
suatu kesatuan yang utuh. Sistem nilai ini sangat dominan menentukan perilaku dan 
kepribadian seseorang. Nilai sangat berpengaruh karena merupakan pegangan 
emosional seseorang. Nilai merupakan suatu keyakinan manusia yang dianggap penting 
mengenai apa yang pantas dan tidak pantas dilakukan.  
 Nilai erat hubungannya dengan manusia, baik dalam bidang etika yang mengatur 
kehidupan manusia dalam kehidupan sehari-hari, maupun bidang estetika yang 
berhubungan dengan persoalan keindahan, bahkan ninlai masuk ketika manusia 
memahami agama dan keyakinan beragama. Oleh karena iitu, nilai berhubungan 
dengan sikap seseorang sebagai warga masyarakat, warga suatu bangsa, sebagai 
pemeluk suatu agama, dan warga dunia. Dalam konteks tersebut, maka manusia 
dikategorikan sebagai makhluk yang bernilai. Senada dengan hal tersebut Hakam 
(2007: 197) mengungkapkan “manusia sebagai makhluk yang bernilai memiliki dua 
konteks, pertama akan memandang nilai sebagai suatu yang objektif, apabila dia 
memandang nilai itu ada meskipun tanpa ada yang menilainya, bahkan memandang 
bahwa nilai telah ada sebelum adanya manusia sebagai penilai. Kedua memandang nilai 
itu subjektif, artinya nilai sangat tergantung pada subjek penilaiannya. Jadi nilai 
memang tidak akan ada tidak akan ada dan tidak akan hadir tanpa adanya penilai. Nilai 
dalam pengertian ini bukan di luar sipenilai tapi inheren dengan subjek yang menilai. 
Nilai dalam objek bukan penting atau tidak penting pada objek sejatinya, melainkan 
tergantung sipenilai memberikan persepsi terhadap objek tersebut”.  
 Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan 
sesuatu yang telah ada tetapi untuk memastikan nilai tersebut ada dan dapat 
memberikan pengaruh terhadap diri individu, masyarakan, bahkan bangsa dan negara 
maka diperlukan pengembangan nilai-nilai melalui kebiasaan-kebiasaan positif yang 
berlaku di masyarakat.  
 Dalam pa‟tondokan nilai yang terkandung didalamnya adalah nilai gotong-
royong dan kerjasama. Segala sesuatunya harus dikerjakan dan diselesaikan secara 
bersama. Kerjasama dalam pa‟tondokan dapat terlihat ketika ada kegiatan yang 
dilaksanakan oleh salah satu anggota. Amupu sara‟ (yang punya kegiatan) hanya 
menyiapkan kebutuhan yang akan dipakai dan selanjutnya diselesaikan oleh semua 
anggota pa‟tondokan sampai pada acaranya berlangsung. Kerjasama tidak hanya 
sampai pada menyelesakan acara, namun pada saar acara telah selesai anggota 
pa‟tondokan bukan berarti tugasnya sebagai anggota dari organisasi telah selesai, 
namun mereka juga masih membantu ampu sara‟ membereskan barang-barang dan 
semua peralatan yang telah dipakai sampai pada tidak ada lagi pekerjaan yang 
dikerjakan oleh ampu sara‟. Dari informasi yang didapatkan dari seorang informan 
yang sedang membantu ampu sara‟  mengatakan bahwa  (KA): 
 “yatu jamanki lan tondok ke den sara‟ tae‟na disanga mangka ke mangka mi tu sara‟, 
yari nadi sanga mangka ke mangka  nasangmi  dipalimpunni tu barang-barang 
di pake, sule ya di patorro melo tu   pengkarangan mangka namane disanga 
mangka mo sara‟ki lan misa‟  sara‟. (pekerjaan kami dalam  tondok apabila ada 
sara‟ tidak bisa  dikatakan selesai apabila   sara‟ juga selesai, namun dapat 
dikatakan selesai ketika semua  barang yang digunakan telah dikumpul kembali, 
 baru dapat    dikatakan selesai)”. Wancara 31/03/’15, 10.05  
 
 Dari hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa semua yang telah terlibat 
sebagi anggota pa‟tondokan mempunyai tanggung jawab dalam menyelesaikan sara‟. 
Inilah salah satu nilai yang ada dan berkembang dan tetap dipertahankan oleh 
masyarakat Toraja  dalam sebuah pa‟tondokan. 
 Nilai-nilai yang terkandung dalam  organisasi lokal masyarakat, sebagai sebuah 
konsepsi eksplisit dan implisit yang khas sebagai milik seseorang, sustu kelompok atau 
masyarakat. Suatu nilai yang diinginkan yang dapat mempengaruhi pilihan yang 
tersedia dari bentuk-bentuk, cara-cara, dan tujuan-tujuan tindakan secara berkelanjutan. 
Nilai yang hanya dapat disimpulkan dan ditafsirkan dari ucapan, perbuatan, dan materi 
yang dibuat manusia yang diturunkan melalui suatu aktivitas ritual atau pendidikan. 
Karena itu fungsi langsng nilai adalah untuk mengarahkan tingkah laku individu dalam 
situasi sehari-hari, sedangkan fungsi tidak langsungnya adalah untuk mengekspresikan 
kebutuhan dasar yang berupa motivasional.  
 Makna dari sebuah nilai dapat mengikat setiap individu untuk melakukan suatu 
tindakan tertentu, memberi arah dan intensitas emosional terhadap tingkah laku secara 
terus menerus dan berkelanjutan. Itu artinya, dengan nilai setiap pelaku dapat 
mempresentasikan tuntutan termasuk secara biologis dan keinginan-keinginannya, 
selain tuntutan sosial tentunya.  
 Nilai-nilai dalam pa‟tondokan oleh masyarakat Toraja tetap dipertahankan dan 
ditransformasikan kepada generasi-generasinya, seperti kepada pemuda dan anak-anak. 
Dengan turut melibatkan kaum muda dan anak-anak  dalam setiap kegiatan atau sara‟. 
Informan KA mengatakan bahwa: 
  “Yanna den sara‟, parallu di bawa-bawa tu pia, apalagi to lu to   
 mangngura. Na peladai‟ tu disanga kasiturusan lan tondok.   
 (Anak-anak dan terlebih kaum muda patut dihadirkan dalam   
 setiap sara‟.Agar mereka belajar tentang kebersamaan dalam   
 tondok)”. Wawancara 31/03/’15, 10.12. 
 
 
 Selain menanamkan nilai-nilai sejak dini, melibatkan pemuda dan anak-anak 
dalam setiap sara‟ juga dianggap mampu mempertahankan eksistensi pa‟tondokan 
karena sejak dini mereka sudah diajarkan dan dilibatkan dalam setiap sara‟ dalam 
tondok.  
 Kebiasaan- kebiasaan yang berada dan dilakukan oleh masyarakat merupakan 
bukti bahwa dalam kehidupan bermasyarakat terdapat budaya yang mengikat dan 
bertujuan untuk memenuhi kepentingan bersama, karena dalam budaya tersebut 
terdapat nilai-nilai yang senantiasa menunjang tercapainya kebutuhan dan kepentingan 
masyarakat. Oleh kareana itu agar nilai-nilai budaya dapat terinternalisasi dalam 
kehidupan masyarakat maka diperlukan usaha dalam bentuk transformasi nilai-nilai 
budaya kepada setiap individu bahkan masyarakat agar nilai-nilai budaya tersebut dapat 
dipertahankan dan dilaksanakan.  
 Dalam teori moral socilization atau teori moral sosialisasi dari Hoffman (Hakam, 
2007:131-132) menguraikan bahwa perkembangan moral mengutamakan pemindahan 
(transmisi) norma dan nilai-nilai dari  masyarakat kepada generasi-generasi penerus 
(anak dan pemuda) agar kelak menjadi anggota masyarakat yang memahami nilai dan 
norma yang tadinya terdapat dalam budaya masyarakat. Teori ini menekankan pada 
nilai dan norma yang tadinya terdapat dalam budaya masyarakat ditransformasikan 
disampaikan kepada individu dan masyarakat lain agar mereka secara umum memiliki 
dan memahami nilai-nilai budaya dan dapat dijadikan dasar dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  
 Setiap kebiasaan baik yang telah dilakukan secara terus menerus dalam 
masyarakat dan dianggap mampu untuk dikembangkan karena memberi pengaruh 
postif terhadap individu yang terlibat didalamnya, maka harus dipertahankan. 
Pa‟tondokan tetap ada dan berkembang dalam masyarakat Toraja, karena; pertama, 
semakin bertambahnya penduduk dalam suatu wilayah mengakibatkan wilayah 
pemukiman semakin luas, sehingga pembentukan pa‟tondokan secara tidak sengaja 
akan terbentuk. Kedua, melalui persatuan ibu-ibu pa‟tondokan. Kaum wanita seperti 
ibu-ibu dalam pa‟tondokan menjadi faktor pendukung sehingga pa‟tondokan masih ada 
dan bertahan sampai sekarang ini. Para ibu biasanya mengadakan arisan atau pertemuan 
inu-ibu untuk satu pa‟tondokan tiap bulannya. Hal ini juaga dilakukan sebagai bentuk 
sulaturahmi antar kaum ibu dalam suatu pa‟tondokan. Dalam pertemuan bulanan 
biasanya membahas tentang keperluan kaum ibu dalam pa‟tondokan demi kemajuan 
pa‟tondokan itu sendiri. Dalam pertemua itu juga biasanya iuran dikumpulkan (Rp 
5.000/anggota). Iuran tersebut setelah terkumpul pada umumnya digunakan untuk 
membeli kain dan dijadikan sebagai pakaian seragam ibu- ibu pa‟tondokan . Pakaian 
seragam ini digunakan apabila ada acara rambu solo‟dan  dipakai pada saat ma‟pairu‟ 
(menjamu tamu). Untuk kaum ibu yang sudah lanjut usia biasanya diberi kain sarung.   
  Untuk tetap mempertahankan nilai yang ada pada lingkungan masyarakat tentu 
akan dibutuhkan norma atau aturan, yang mengatur setiap individu yang ada 
didalamnya dan dijadikan sebagai pedoman dalam bertingkah laku. Norma adalah 
patokan tingkah laku dalam suatu kelompok masyarakat tertentu. Norma sering juga 
disebut aturan. Norma menyangkut perilak-perilak yang pantas dilakukan dalam 
menjalani interaksi sosial. Keberadaan norma dalam masyarakat bersifat memaksa 
individu aatau suatu kelompok agar bertindak sesuai dengan aturan sosial yang telah 
terbentk. Pada dasarnya,norma disusun agar hubungan di antara manusia dalam 
masyarakat dapat berlangsung secara tertib sebagimana yang diharapkan.  
 Norma tidak boleh dilanggar. Siapa pun yang melanggar norma atau tidak 
bertingkah laku sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam norma itu, akan 
memperoleh hukuman. Norma merupakan hasil buatan manusia sebagai makhluk 
sosial. Pada awalnya, aturan ini dibentuk secara tidak sengaja lama-kelamaan norma itu 
disusun atau dibentuk secara sadar. Norma dalam masyarakat berisi tata tertib, aturan, 
dan petunjuk standar perilaku yang pantas atau wajar.  
 Dalam antropologi hukum, norma adalah seluruh kaidah dan peraturan yang 
diterapkan melalui lingkungan sosialnya. Sanksi yang diterapakan oleh norma ini 
membedakan norma dengan produk sosial lainnya seperti adat. Ada atau tidaknya 
norma diperkirakan mempunyai dampak dan pengaruh atas bagaimana kelangsungan 
hidup individu secara berkelompok.  
 Manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya memiliki ketergantungan 
dengan manusia lainnya. Mereka hidup dalam kelompok-kelompok, baik kelompok 
komunal maupunkelompok materi. (Kebutuhan yang berbeda-beda, secara individu 
atau kelompok masyarakat membuat norma sebagai pedoman perilaku dalam menjaga 
keseimbangan kepentingan dalam bermasyarakat.  
 Untuk tetap menjaga agar keseimbangan dan kesejahteraan setiap individu yang 
hidup bermasyarakat tetap terjaga, maka dalam pa‟tondokan sebagai organisasi 
tradisional yang ada pada masyarakat Toraja didalamnya ada aturan. Seorang informan 
(NL) mengatakan bahwa: 
 “Lan pa‟tondokan den toda ya tu aturan, sa‟ yanna tae‟na di  paden 
pa‟porayanna bang mo tau la dadi, di paden kumua na  melo tu mintu‟ tau lan 
tondok”. (dalam pa‟tondokan ada aturan, karena apabila aturan tidak ada maka sikap 
mau menang sendiri yang ada, diadakan supaya kehidupan masyarakat dalam tondok 
tetap baik)”. Wawancara 07/04/’15, 18.07 
 
Dari informasi tersebut diatas, secara tidak langsung manusia  sendiri yang merasa 
membutuhkan aturan diadakan demi kelangsungan hidup mereka sendiri yang teratur 
dan baik adanya.  
 Berdasarkan hasil wawancara denga warga masyarakat, aturan-aturan yang 
berlaku dalam pa‟tondokan seperti: 
1. Ketika ada sara‟ yang dilaksanakan dalam tondok  maka semua anggota 
pa‟tondokan wajib datang Ketika sudah beberapa kali dilakukan 
beberapa sara‟ dan ada anggota yang sama sekali tidak pernah terlibat 
didalamnya maka akan diberi peringatan oleh pengurus pa‟pa‟tondokan 
pada bidang Hubungan masyarakat, dan apabila peringatan tidak 
diindahkan maka  status keanggotaan akan dibahas ketika melaksanakan 
musyawarah bersama. Namun tak jarang peringatan yang diberikan 
sepeti pada saat anggota yang tidak aktif melakukan sara‟ maka tak 
jarang anggota pa‟tondokan yang datang membantu sangat sedikit 
bahkan biasanya tidak semua pekerjaan yang wajib dilakukan sebagai 
anggota pa‟tondokan diselesaikan. Dari pengakuan informan (YB)  
mengatakan bahwa: 
 “yari namale ditundui ke matuttu‟ male patunduan ke den  sara‟, na 
yanna tea‟ bang namale pang apoi male tundui ke den sara‟na, yari 
sitonganna to kasiturusan susi male  patunduan didaka‟ ke 
ma‟pa‟tondokan ni tau”. (untuk apa membantu orang yang  tidak pernah 
membantu, kebersamaan, itulah yang dicari ketika hidup dalaM 
pa‟tondokan).Wawancara 23/03/’15, 17.03  
 
 
2. Wajib mengumpulkan dana sosial ketika ada anggota yang mengalami 
duka cita. Apabila  ada anggota yang tidak mengumpulnya maka tidak ada 
konsekuensi yang di dapatkan namun apabila ada kejadian yang serupa 
terjadi lagi maka wajib dikumpulkan.  
B. Struktur Organisasi Pa’tondokan 
 Menurut pengertian dari masyarakat Toraja, pa‟tondokan merupakan 
perkumpulan dari beberapa individu atau orang dalam suatu wilayah. Sebagai 
organisasi tradisional,  pa‟tondokan  yang ada dan berkembang pada masyarakat Toraja 
juga mempunyai struktur organisasi yang dibentuk melalui musyawarah dalam tondok . 
Dalam pidato Radcliffe Brown yang berjudul On Social Struktur (Koentjaraningrat, 
2007: 180-183) menerangkan tentang: 
1. Masyarakat yang hidup di tengah-tengah alam semesta sebenarnya terdiri dari 
serangkaian gejala-gejala yang dapat kita sebut gejala sosial. Demikian juga 
banyak hal lain dalam alam semesta ini, seperti planet-planet yang beredar, 
organisme-organisme yang hidup, molekul-molekul yang bergerak; sebenarnya 
terdiri dari rangkaian gejala alam. 
2. Masyarakat yang hidup sebenarnya juga merupakan suatu klas dari gejala-gejala 
di antara gejala-gejala alam yang lain, dan dapat juga dipelajari dengan 
metodologi yang dipergunakan untuk mempelajari gejala-gejala alam semesta lain 
tadi.  
3. Suatu masyarakat yang hidup merupakan suatu sitem sosial, dan suatu sistem 
sosial mempunyai struktur juga seperti halnya bumi, organisme, mahluk, atau 
molekul. 
4. Suatu struktur sosial merupakan total dari jaringan hubungan antara individu-
individu, atau lebih baik person-person (orang yang mempunyai kedudukan dalam 
struktur sosial) dan kelompok-kelompok person. Dimensinya ada dua, yaitu: 
hubungan diadik, artinya antara pihak (yaitu person atau kelompok) kesatu dengan 
pihak kedua, tetapi juga diferensial, antara satu pihak dengan beberapa pihak yang 
berbeda-beda, atau sebaliknya.  
5. “Bentuk dari struktur sosial”, adalah tetap, dan apabila berubah, proses itu 
biasanya berjalan lambat . Sedangkan “realitas struktur sosial” atau wujud dari 
struktur sosial, yaitu person-person atau kelompok-kelompok yang ada di 
dalamnya, selalu berubah dan berganti. 
6. Struktur sosial dapat juga dipakai sebagai kriterium untuk menentukan batas adari 
suatu sistem sosial atau suatu kesatuan masyarakat sebagai organisme.  
 Fungsi struktur dalam sebuah organisasi adalah memeberikan informasi kepada 
seluruh manusia yang menjadi anggotanya untuk mengetahui kegiatan atau pekerjaan 
yang harus ia kerjakan, berkonsultasi atau bertanggung jawab kepada siapa, sehingga 
proses kerjasama menuju pencapaian tujuan organisasi dapat terwujud sesuai dengan 
perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Kejelasan gambaran struktur organisasi 
akan memberikan kemudahan bagi pimpinan untuk mendistribusikan jabatan kepada 
seseorang yang tepat, sehingga daya guna dan hasil guna dapat terwujud.  
 Struktur yang dibentuk oleh suatu kesatuan masyarakat adalah pola-pola nyata 
hubungan atau interaksi berbagai komponen masyarakat pola-pola yang secara relatif 
bertahan lama karena interaksi-interaksi tersebut terjadi dalam cara yang kurang-lebih 
terorganisasi. Pada tingkatan yang umum adalah masyarakat secara umum secara 
keseluruhan, yang dapat dilihat sebagai struktur tunggal yang menaunginya. Pada 
tingkatan dibawahnya adalah suatu rangkaian struktur-struktur yang lebih mengkhusus 
yang saling berkaitan untuk membentuk masyarakat, ibarat pilar-pilar sebuah bangunan 
atau,  mengikuti istilah Durkheim, seperti organ- organ dari organisme hidup. Struktur 
organisasi dalam yang digunakan dalam pa‟tondokan adalah struktur organisasi formal. 



















Dalam struktur kepengurusanya pa‟tondokan hampir sama dengan struktur 
organisasi pada umumnya yaitu terdapat ketua, sekretaris, bendahara, dan beberapa 
bidang yang dibentuk berdasarkan kebutuhan dari semua anggota. Masa kepengurusan 
untuk satu periode tidak terbatas, pergantian pengurus akan diadakan pada saat kinerja 
para pelaku sudah tidak memungkinkan sebagai pengurus. 
Untuk menjadi bagian dari struktur dalam pa‟tondokan pada umumnya tidak 
didasarkan pada status sosial dan latar belakang kehidupan pribadi. Para pelaku dalam 
struktur dipilih melalui musyawarah bersama anggota. Seorang ketua dalam 
pa‟tondokan harus mampu mengayomi semua anggotanya dan memperlihatkan etika 
yang baik sebagai pemimpin dan sangat dihargai sebagai pemimpin dalam tondok dan 
mampu mengambil kebijakan untuk kepentingan orang banyak.  

























Sekretaris pa‟tondokan dipilih oleh ketua ketua dan ditentukan oleh anggota, 
dengan melihat status pendidikan si calon, karena akan mengurus administrasi (segala 
sesuatu yang berhubungan dengan pembukuan dan laporan). Fungsi dari sekretaris 
pa‟tondokan yaitu membantu ketua dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Seorang 
yang menjadi sekertaris dalam pa‟tondokan biasanya dipilih karena merupakan 
pekamberan lan tondok (orang yang tahu seluk-beluk suatu  pa‟tondokan). Bendahara 
pa‟tondokan dipilih karena dianggap mampu mengelola keuangan. Biasanya yang 
dipilih untuk menjadi bendahara adalah dari kalangan perempuan. Hal ini terjadi karena 
perempuan dianggap mampu mengelola dan mengatur keuangan. 
 Untuk bidang sosial berperan pada saat ada anggota pa‟tondokan yang 
mengalami kedukaan dan bidang sosial yang menjalankan les kedukaan dari semua 
anggota pa‟tondokan  yang akan diberikan untuk anggota keluarga yang berduka. Les 
kedukaan yang dikumpulkan dari setiap kepala keluarga biasanya sebesar Rp 15.000,00 
. Bidang perlengkapan berfungsi untuk mengurus semua barang-barang dan peralatan 
pa‟tondokan dan bidang perlengkapan ini yang harus paling tahu keadaan dan jumlah 
barang pa‟tondokan. Untuk bidang ini biasanya diduduki oleh tiga orang yang terdiri 
dari dua laki-laki dan satu perempuan. Pada saat barang-barang pa‟tondokan keluar 
atau digunakan maka pengurus  bagian perlengkapan harus tahu jumlah berapa jumlah 
barang yang dikeluarkan, dan  kondisi  pada saat dikeluarkan bagaimana dan pada saat 
dikembalikan. Apabila barang ada yang rusak atau hilang maka ampu sara‟ ( yang 
melaksanakan kegiatan) harus menggantinya dengan barang yang sama. Bidang usaha 
bertugas dalam merencanakan dan mengusahakan keperluan-keperluan dalam 
pa‟tondokan. Bidang usaha pada umumnya lebih memfokuskan fungsinya pada 
pengadaan barang dan perlengkapan dalam pa‟tondokan karana merupakan hal yang 
penting. Kaum laki-laki biasanya yang ditempatkan pada bidang usaha, namun tak 
jarang juga ada kaum perempuan yang ditempatkan pada bidang ini. Bidang Hubungan 
Masyarakat (Humas) berfungsi sebagai sumber informasi dan komunikasi untuk semua 
anggota pa‟tondokan. Pengurus yang dipilih untuk bidang humas bekerja dan 
menjalankan tugas dan fungsinya pada saat ada sara‟ (acara) yang akan dilakukan 
maka pengurus bidang humas yang harus menginformasikan kepada seluruh anggota  
dengan mendatangi setiap rumah untuk datang membantu atau menyiapkan segala 
sesuatunya yang diperlukan dalam acara.  
 Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, ketua pa‟tondokan bertanggung jawab 
kepada semua anggota atau bidang-bidang yang telah dibentuk. Ketika ada sara‟ maka 
ampu sara‟ terlebih dahulu menghubungi ketua pa‟tondokan bahwa akan mengadakan 
sara‟ pada waktu yang telah direncanakan oleh keluarga selanjutnya ketua pa‟tondokan 
memberitahukan kepada semua pengurus tentang rencana tersebut. Ketika semua 
pengurus pa‟tondokan siap akan waktu yang telah ditentukan oleh ampu sara‟ maka 
selanjutnya ketua pa‟tondokan kembali menghubungi pengurus pada bidang hubungan 
masyarakat untuk memberitahukan kepada semua anggota pa‟tondokan  bahwa akan 
ada kegiatan. Apabila pengurus pada bidang hubungan masyarakat tidak ada waktu 
karena ada kesibukan yang sangat penting maka tugas ini biasanya diberikan kepada 
sekertaris. Fungsi dari setiap peran yang merupakan bagian dari struktur dalam 
pa‟tondokan pada kenyataanya tidak hanya fokus kepada tanggung jawab  kepada 
posisi atau bidang yang diberikan dalam pengurusan, namun bertanggung jawab juga 
terhadap bidang yang lain demi kemajuan dan kepentingan bersama.  
 Menurut Peter M Blau struktur sosial adalah penyebaran secara kuantitatif warga 
komunitas di dalam  berbagai posisi sosial yang berbeda yang mempengaruhi hubungan 
diantara mereka. Karakteristik dari struktur sosial adalah adanya ketidak samaan atau 
keragaman antar bagian atau konsolidasi yang timbul dalam kehidupan bersama 
sehingga mempengaruhi derajat hubungan antar bagian tersebut yang berupa dominasi, 
eksploitasi, konflik, persaingan, dan kerjasama. Basis parameter struktur sosial ada dua 
yaitu:  
a. Nominal, dimana pembagian komunitas dalam susb-sub bagian yang 
cukup jelas seperti agama, ras, jenis kelamin, marga, tempat tinggal, 
bahasa, nasionalitas, dan sebagainya. Kalau dicermati pembagian ini 
bersifat horisontal dalam berbagai golongan.  
b. Gradual, parameter ini mempunyai kecenderungan membagi komunitas 
atas dasar peringkat status yang menciptakan perbedaan kelas seperti 
pendidikan, pekerjaaan, pendapatan, kekayaan, prestise, kekuasaan, dan 
sebagainya. Sehingga pembagiannya secara vertikal , yang akan 
melahirkan berbagai lapisan. Interaksi antar bagian dalam kehidupan 
bersama dapat terjadi antar kelompok, baik atas dasar parameter nominal 
maupun gradual, bahkan tidak hanya internal tetapi eksternal. 
Malinowski menerapkan teori fungsional yang salah satu hasilnya adalah manusia 
pada hakekatnya untuk memenuhi kebutuhan secara individual, tetapi melalui 
kehidupan bersama (sosial) yang terorganisir atau tertata dalam hukum-hukum atau 
nilai-nilai tertentu, sehingga tujuan akhir dari kehidupan bersama adalah kesepakatan. 
Kesepakatan bersama tercapai atas dasar nilai-nilai umum yang berlaku yang disebut 
charter yang diartikan sebagai suatu sistem yang terorganisir tentang aktivitas sosial 
yang penuh tujuan (didasarkan pada tujuan bersama). Sistem nilai dan tujuan bersama 
ini bersama ini dapat diartikulasikan sebagai norma. Prinsip-prinsip integrasi akan 
tercermin dalam institusi bersama. Prinsip-prinsip integrasi merupakan bagian dari 
basic needs itu sendiri. Sementara itu responnya adalah kebudayaan yang diwujudkan 
dalam institusi sosial. Kebudayaan sebagai respon dari basic needs dapat diindikasika 
sebagai instrumen untuk mencapai tujuan, sehingga memuaskan basic needs tersebut.  
Menurut Sofa, struktur sosial budaya dalam ruang lingkup sebagai berikut: 
a. Struktur sosial: pola perilaku dari setiap individu masyarakat yang 
tersusun sebagai suatu sistem. 
b. Masyarakat merupakan suatu sistem sosial budaya yang terdiri dari 
sejumlah orang yang berhubungan secara timbal balik melalui budaya 
tertentu. 
c. Setiap individu mempunyai ciri dan kemampuan sendiri, perbedaan ini 
yang menyebabkan timbulnya perbedaan sosial. 
d. Perbedaan sosial bersifat universal, ini berarti perbedaan sosial dimiliki 
setiap masyarakat dimanapun.  
e. Perbedaan dalam masyarakat seringakali menunjukkan lapisan-lapisan 
bertingkat 
f. Lapisan yang bertingkat dalam masyarakat disebut stratifikasi sosial.  
 Menurut Anthony Giddens, strukturasi adalah proses dialektika dimana apa yang 
dilakukan individu adalah juga yang mereka bangun. Sehingga struktur adalah 
sumberdaya yang bisa memberdayakan sekaligus membatasi masyarakat.  
 Individu-individu yang berperan dalam sebuah struktur organisasi tentu 
mempunyai ruang lingkup terbatas ketika sudah menjadi bagian dari struktur, namun 
dalam pa‟tondokan individu yang terlibat dalam struktur sama kedudukannya dengan 
anggota biasa, namun yang membedakan tugas dan fungsi. Kecuali sebagai ketua 
pa‟tondokan  tetap ada dan posisinya tetap dihargai ketika sudah berbaur dengan 
anggota pa‟tondokan lainnya. Misalnya ketika ada sara‟ yang dilakukan maka status 
dan peran dalam strukur organisasi tidak berlaku lagi.   
C. Fungsi Pa’tondokan dalam Upacara Rambu Solo’ 
 Setiap organisasi yang dibentuk dan dipertahankan oleh sekelompok individu 
tentunya memberi manfaat bagi semua anggotanya.  
Pa‟tondokan merupakan persekutuan kerja untuk saling tolong-menolong bagi semua 
anggotanya.  Informan (DT) mengatakan bahwa: 
 “Mintu‟ anggota pa‟tondokan yanna  den anggotana masara‟-sara‟ ma‟din la sae 
patuanduan moi na muane ba‟tu baine, saba‟ yari patunna to tu disanga pa‟tondokan male ki 
si patundu-tunduanan. (semua anggota pa‟tondokan ketika ada anggota yang melaksanakan  
sara‟ wajib datang untuk membantu tanpa terkecuali laki-laki atau perempuan, karena fungsi 
pa‟tondokan adalah saling membantu)”. Wawancara 09/04/’15,  18.18 
 
Dari hasil wawancara tersebut diatas dapat dikatakan bahwa fungsi utama dari 
pa‟tondokan adalah tolong-menolong dalam setiap pekerjaan.  
Bagi orang Toraja rambu  solo‟ adalah sara‟ yang sangat besar dan waktu 
penyelenggaraanya tidak memakan waktu yang sedikit. Untuk itu organisasi 
pa‟tondokan sangat berperan penting dalam acara rambu solo‟.  
 Pada saat ada anggota pa‟tondokan yang mengalami duka, anggota pa‟tondokan 
lainnya mulai berdatangan menyiapkan segala sesuatunya. Seperti, membuat 
pemondokan dan semua barang dan perlengkapan dalam pa‟tondokan diidatangkan.  
Keluarga yang berduka sangat terbantu dengan kehadiran anggota pa‟tondokan yang 
datang membantu. Fungsi pa‟tondokan dalam upacara rambu solo‟ sama seperti panitia 
pelaksana dalam sebuah kegiatan, namun masyarakat setempat tidak menyebutnya 
demikian. Sebelum melaksanakan upacara rambu solo‟, anggota keluarga yang berduka 
terlebih dahulu mengadakan pertemuan dengan para anggota pa‟tondokan dan keluarga 
lainnya untuk menentukan kapan acara akan dilaksanakan. Anggota pa‟tondokan harus 
dihadirkan dalam pertemuan ini karena anggota pa‟tondokan juga berhak dalam 
menentukan kapan suatu sara‟ akan dilaksanakan. Hal ini terjadi karena para anggota 
akan menyesuaikan waktu dan kesempatan mereka untuk menyiapkan segala 
sesuatunya menjelang acara dilaksanakan. Dari informasi yang didapatkan (NL) yang 
mengatakan bahwa: 
“yanna den sara‟ ladi pogau‟ lan tondok susinna lan pa‟tomatean, biasanna 
sitammu tammu dolo tu keluarga, na di tambai to da tu ba‟tu pira-pira anggota 
pa‟tondokan.Dipadentu anggota pa‟tondokan sa‟ ya ia la ungkarangngi tu mintu‟ 
pengkaranganna ampu sara‟ dadi yatu attunna anggota pa‟tondokan la na atur 
memangmo sola pengkarangan misa-misanna to yolu banua”. (apabila ada sara‟ 
yang akan dilaksanakan seperti acara kematian, biasanya ada pertemuan keluraga 
dan dalamnya dilibatkan juga beberapa anggota pa‟tondokan. dihadirkan karena 
meraka yang akan mengerjakan semua pekerjaan dari ampu sara‟ , jadi  anggota 
pa‟tondokan bisa mengatur waktu dengan pekerjaan mereka masing-masing 
dirumah). Wawancara 07/04/’15, 18.25 
 
 Dari hasil wawancara diatas, dapat dianalisis bahwa anggota pa‟tondokan sangat 
berperan penting dalam penentuan waktu pelaksanaan upacara rambu solo‟. Selain itu 
masyarakat yang hidup dalam pa‟tondokan sangat  menjunjung tinggi kebersamaan 
kasiturusan lan tondok). Setelah dilakukan pertemuan antara keluarga (ampu sara‟) 
bersama beberapa anggota pa‟tondokan dan hari pelaksanaan upacara telah ditentukan 
maka langkah selanjutnya adalah menentukan apa-apa yang harus disiapkan dan 
dikerjakan sampai pada acara rambu solo‟ selesai dan selain waktu pelaksanaan 
upacara rambu solo‟ ditentukan, maka harus juga ditentukan waktu untuk menyiapkan 
segala seuatunya yang diperlukan pada saat upacara rambu solo‟. Penting untuk 
diketahui bahwa ampu sara‟ dalam upacara pa‟tondokan hanya menyiapkan keperluan 
dalam pelaksanaan upacara seperti bahan makanan dan bambu untuk pembuatan 
lantang, untuk pengelolaan selanjutnya diserahkan kepada anggota pa‟tondokan.   
Adapun fungsi pa‟tondokan dalam upacara rambu solo‟, adalah sebagai berikut:  
1. Melantang (pemondokan)  
 Melantang atau pemondokan adalah salah satu kegiatan yang dilaksanakan 
oleh anggota pa‟tondokan menjelang acara rambu solo‟ yaitu membuat pondok-
pondok (lantang) yang akan digunakan sebagai tempat para tamu atau kerabat 
dari keluarga yang berduka (ampu sara‟) yang datang melayat. Dalam pembuatan 
lantang yang terlibat didalamnya adalah kaum laki-laki, baik itu pemuda maupun 
otang tua. Banyak atau sedikitnya lantang yang dibuat tergantung dari 
keramainan upacar rambu solo‟.  
 
Sebagaimana yang dikatan oleh seorang informan (NL)  
 “buda-sidi‟na lantang digaraga tergantung ya yomai marua‟ ba‟tu tae‟raka tu 
acara. Yanna marua‟ ko buda toda ya lantang to, biasanna den si limangpulo 
peta‟ digaraga yaparaka to na lanngan pa, yanna acaranna biasa bangri si 
sidi‟ ko biasa si lima ba‟tu tallu tu lantang digaraga”. (banyak sedikitnya 
lantang tergantung dari ramai tidaknya acara itu. Untuk acara yang ramai 
biasanya sampai membutuhkan 50 (lima puluh) petak lantang bahkan kadang 
lebih dari itu, apabila acara  sederhana saja biasa membutuhkan lima atau 
tiga lantang)”.  Wawancara 07/04/’15, 18.31 
 
 Dalam pembuatan lantang tidak jarang ada warga anggota dari pa‟tondokan 
lain yang datang ikut membantu. Pa‟tondokan yang lain itu biasanya berasal dari 
anggota pa‟tondokan salah satu anggota ampu sara‟. Hal ini biasanya terjadi 
ketika membuat lantang dalam jumlah yang banyak. Anggota pa‟tondokan luar 
yang datang membantu biasanya hanya membuat lantang dari keluarga yang 
menjadi anggotanya. Untuk kaum perempuan tetap datang ketiaka pembuatan 
lantang, yang biasanya mereka kerjakan adalah menyiapkan makanan dan 
minuman untuk kaum laki-laki yang membuat lantang. Tak jarang juga pekerjaan 
lainnya yang dikerjakan oleh kaum perempuan terlebih ibu-ibu pa‟tondokan 
adalah menapih beras.  
2. Ma‟pairu‟ 
 Ma‟pairu‟ adalah salah satu bagian dalam upacara rambu solo‟ dimana 
ketika tamu atau kerabat yang datang melayat dan masuk ke dalam lantang 
karampoan (lantang yang disediakan sebagai tempat tamu istirahat sebelum 
menuju ke tempat keluarga atau kerabat yang dituju) disuguhi dengan air minum 
berupa kopi atau teh, dan juga kue-kue. Pekerjaan seperti ini biasanya dilakukan 
oleh kaum perempuan dan pemuda-pemudi pa‟tondokan. dalam ma‟pairu‟, tidak 
semua ibu-ibu turut mengambil bagian didalamnya.  
3. Pa‟sampanan (urusan daging).  
 Dalam upacara rambu solo‟ tidak terlepas dari pemotongan babi dan kerbau 
yang disiapkan oleh ampu sara‟. Kerabat atau keluarga yang datang melayat (sae 
tongkon) pun biasanya dan pada umumnya membawa babi yang ditujukan kepada 
keluarga. Ternak berupa babi dan kerbau setelah masuk ke rombongan dan telah 
dibacakan tujuannya kepada siapa, kemudian diserahkan kepada bagian 
pa‟sampanan untuk dibagi oleh anggota pa‟tondokan. Pembagian yang dilakukan 
oleh anggota pa‟tondokan seperti membagi untuk tinggal dalam tondok, untuk 
keluarga yang ditujukan, dan untuk dikonsumsi atau dibawah pulang oleh peihak 
keluarga yang membawanya. Pembagian daging biasanya dilakukan oleh ketua 
pa‟tondokan atau yang dituahkan dalam tondok. Informan (NL) mengatakan 
bahwa: 
 “Tae‟na ya nasang to muanae lan tondok untandai inda sia  ladibentu 
duku‟, na ma‟tantu toda ya tu tau la umbagi, yato  pira‟ ma‟karra‟-karra‟ 
bangri na pogau‟, (tidak semua kaum laki-laki dalam tondok tahu siap yang 
harus diberikan daging, dan juga hanya orang-orang tertentu yang berhak 
membagikannya, yang lain hanya bertugas memotong daging)”. Wawancara 
07/04/’15, 18. 37 
 
Daging yang dibagikan biasanya kepada pemerintah (Lurah, kepala lingkungan, 
RW, dan RT), tokoh-tokoh agama, pendidik, dan anggota pa‟tondokan sendiri.  
Secara umum fungsi-fungsi pa‟tondokan adalah: 
1. Ma‟pabendan banua dan ma‟palele banua 
 Ma‟pabenddan banua adalah salah satu pekerjaan yang sangat berat dan tidak 
dapat dilakukan dalam jumlah orang yang sedikit, karena pekerjaan ini menyangkut 
tentang pembuatan rumah. Ketika ada anggota pa‟tondokan yang hendak membuat 
rumah (rumah panggung berbahan kayu), dan semua kerangka bangunan telah 
dikerjakan maka dipanggillah semua anggota  pa‟tondokan untuk membantu 
mendirikan kerangka bangunan itu. Yang melakukan pekerjaan ini adalah kaum 
laki-laki sedangkan untuk kaum perempuan tetap datang membantu menyiapkan 
makanan. Waktu yang digunakan untuk pekerjaan ini tidak terlalu lama, 
ma‟pabendan banua biasanya dilakukan dipagi hari. Untuk tahap selanjutnya yaitu 
penyelesaian rumah diserahkan kepada tuan rumah. Demikian juga dengan 
ma‟palele banua (menggesar rumah) hampir sama dengan mendirikan kerangka 
rumah.  
2. Persiapan pernikahan  
 Pernikahan merupakan bagian dari rambu tuka‟. Untu pengerjaan dan 
persiapan sara‟ ini biasanya dan pada umumnya cukup memakan waktu yang cukup 
lama yaitu sekitar 3-5 (tiga-lima) hari. Pekerjaan yang biasa dilakukan adah 
pembuatan pondok atau lantang untuk keluarga dan kerabat dari calon pengantin 
dan persiapan dan pembuatan makanan untuk semua tamu.  
3. Perbaikan Jalan/ pembuatan jalan 
 Fungsi pa‟tondokan umtuk bidang ini jarang dilakukan hanya pada waktu-waktu 
tertentu saja tenaga anggota pa‟tondokan digunakan untuk meakukan perbaikan jalan 
atau pembuatan jalan. Ketika pa‟tondokan melakukan fungsi ini semua anggota terlibat 
didalamnya. Informan (DS) mengatakan bahwa:  
 “Yanna den lalan di pemeloi ba‟tu lalan mane ladi garaga, biasa  di 
kambaroi toda tu pa‟tondokan na male jamai. Saba‟ yatu lalan  lan tondok ke 
meloi na kita nasang tu la pomeloi. ( apabila ada  perbaikan jalan atau ada 
pembuatan jalan, biasanya pa‟tondokan  dipanggil untuk mengerjakannya. Karena 
jalan dalam tondok  (lingkungan) apabila bagus maka masyarakat sendiri yang akan 
 menikmatinya. Wawancara 10/04/’15, 17.09  
 
  Dari semua fungsi pa‟tondokan dalam rambu solo‟, ada satu fenomena 
yang ada dalam rambu solo‟  yang tidak dapat dikerjakan oleh anggota 
pa‟tondokan adalah “ma‟papangngani” yaitu salah satu bagian dari prosesi 
menjamu tamu dengan siri dan rokok dan dilakukan dan dikerjakan oleh ampu 
sara‟. Bagi masyarakat Toraja menjamu tamu dengan sirih dan rokok dalam 
rambu solo‟ merupakan satu bentuk penghormatan dan penghargaan kepada 
keluarga atau kerabat yang datang. Dikatakan oleh YB bahwa: 
 “Ma‟papanngan tae‟ na ma‟din anggota pa‟tondokan la  umposara‟i, 
jamnna ya ampu sara‟ to tu male umban pangngan  tamunnasaba‟ yamo battuananna 
kumua na sambut melo tu tamunna rampo moi ka na lan kamapa‟diran. 
(ma‟papangngan tidak boleh dilakukan oleh anggota pa‟tondokan, itu adalah pekerjaan 
atau tugas dari ampu sara‟ yang bermakna keluarga yang  berduka menyambut baik 
tamu dan kerabat yang datang meskipun  mereka dalm kedukaan). Wawancara 
23/03/’15. 17.15 
 
 Dalam hal ini, anggoota dalam pa‟tondokan apa yang harus dan wajib mereka 
kerjakan dan apa yang tidak boleh mereka kerjakan. 
 Status dan peran dalam organisasi pa‟tondokan ketika sudah ada dalam sebuah 
sara‟ seperti upacara rambu solo‟tidak terlalu berpengaruh dan status yang berperan 
paling banyak didalam adalah ketua dan bendahara. Fungsi bendahara yaitu mencatat 
pemasukan beruap hasil lelang, karena biasanya ada babi atau daging bahkan kerbau 
yang dilelang untuk dana pa‟tondokan salah satunya.  
 Fungsi organisasi tradisional seperti pa‟tondokan sangat berperan dan bermanfaat 
bagi semua anggota yang terlibat didalamnya.Gotong royong dan kerjasama sangat 
nampak didalamya. Hasil dari kerjasama dan peran-peran yang terlibat didalam 
sara‟seperti dalam acara rambu solo‟ dirasakan oleh semua pihak, baik dari pihak ampu 
sara‟, kerabat dari ampu sara‟, bahkan dirasakan pula oleh anggota pa‟tondokan yang 
lain. Manusia selalu berperan aktif dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia 
menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya sebuah organisasi, seperti yang 
nampak pada organisasi tradisional pa‟tondokan pada masyarakat Toraja.  
 Dalam hidup berorganisasi seperti pa‟tondokan, status sosial dan bahkan sistem 
kekerabatan seperti ikatan keluarga tidak nampak ketika dalam organisasi ini, karena 
semua anggota adalah berkedudukan yang sama dan bertanggung jawab untuk 






















 BAB VI 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis 
 menyimpulkan bahwa: 
1. Eksistensi pa‟tondokan pa‟tondokan sampai pada saat ini tetap  bertahan, 
karena semakin bertambahnya penduduk yang  mengakibatkan wilayah 
pemukiman semakin luas, sehingga  terbentuk pa‟tondokan baru, peran dari 
semua anggota yang  berusaha menjaga eksistensi pa‟tondokan melalui 
berbagai cara  dan menanamkan nilai-nilai pa‟tondokan  kepada generasi 
muda  bahkan anak-anak dengan melibatkan mereka dalam setiap  kegiatan 
dalam pa‟tondokan.  
2. Struktur organisasi dalam pa‟tondokan  tetap ada sebagaimana  organisasi 
pada umunya. Menjadi bagian dari struktur organisasi  pa‟tondokan tidak dilihat 
dari segi status sosial, siapapun berhak  menjadi pengurus pa‟tondokan asalkan 
sudah menjadi anggota.  Setiap orang yang menjadi bagian dari struktur dan  
mempunyai  peran masing-masing namun ketika sudah ada dalam suatu 
 kegiatan atau sara‟  maka status dan peran berdasarkan struktur  tidak 
berguna lagi kecuali untuk ketua pa‟tondokan.  
3. Dalam kegiatan upacara rambu solo‟, pa‟tondokan punya peranan  penting 
seperti menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam   pelaksanaan 
upacara rambu solo‟. Anggota pa‟tondokan harus  bertanggung jawab akan 
sebuah sara‟ yang dilaksanakan sampai  sara‟ itu selesai.  
 Terlaksananya upacara rambu solo‟ tidak lepas dari keikut sertaan pa‟tondokan 
sebagi organisasi tradisional pada masyarakat Toraja dalam membantu menyiapkan 
segala yang dibutuhkan dalam pelasanaan upacara rambu solo‟.  
B. Saran  
1. Penting bagi masyarakat Toraja secara khusus agar tetap menjaga nilai 
pa‟tondokan, agar kebersamaan, tolong menolong, dan kerjasama tetap terjaga.  
2. Untuk generasi-generasi muda Toraja, untuk tetap menjaga eksistensi 
pa‟dondokan yang menjadi salah satu ajaran nenek moyang dengan turut dalam 
setiap kegiatan yag dilakukan dalam pa‟tondokan.  
3. Penulis yang tertarik dengan kebudayaan masyarakat Toraja disarankan untuk 
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